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ABSTRAK
Oleh:
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar VIII SMP
Negeri 6 METRO Tahun Ajaran 2022/2023.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 METRO yang terdiri
dari delapan kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan
menggunakan clusterrandom sampling. Dengan kelas V111 4 sebagai kelas kontrol
dan kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan instrument sebanyak 5 butir soal. Data tes yang terkumpul
dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji perbedaan rata-rata diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk uji dua sisi adalah 0,615 > 0,05, sehingga Ho
diterima. Terdapat pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 6 METRO.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Konvensional, Hasil Belajar

Matematika Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan UUSPN No. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa “ Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.! Oleh karena itu, kita dituntut untuk mampu
mengadakan aktivitas pembelajaran berupa penilaian untuk siswa yang
diberikan oleh guru setelah melaksanakan proses pembelajaran dalam waktu
yang telah ditentukan. Bentuk tanggung jawab terhadap perbuatan yang
dilakukan yaitu mendidik dan dididik. Kualitas suatu individu sangat
tergantung pada kualitas pendidikan yang diperolehnya dan melihat kondisi
pendidikan sekarang yaitu masih lemahnya proses pembelajaran.

Menurut Sanjaya proses pembelajaran di dalam kelas hanya diarahkan
kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi saja, otak siswa
digunakan untuk mengingat dan mengumpulkan berbagai informasi tanpa
dituntut untuk memahami maksud dari informasi yang diingatnya tersebut agar

dapat dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu mengakibatkan siswa

! Sagala, S. 2014. Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta



hanya paham dan pintar secara teoritis, tetapi siswa tersebut miskin dalam
pengaplikasiannya.?

Salah satu mata pelajaran yang perlu untuk diperhatikan adalah mata
pelajaran matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang sudah
diberikan sejak jenjang pendidikan dasar. Sedangkan menurut James dalam
Suherman, dkk menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar,
analisis, dan geometri.®

Kemudian menurut Cockroft dalam Abdurrahman, matematika merupakan
ilmu yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa karena (1) dalam
kehidupan sehari-hari melibatkan matematika di dalamnya; (2) matematika
diperlukan dalam segala bidang studi; (3) sebagai alat komunikasi yang kuat,
singkat, dan jelas; (4) informasi dapat disajikan dengan berbagai cara
menggunakan matematika; (5) dengan matematika akan meningkatkan
kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan (6) lewat
pemecahan masalah yang menantang, siswa akan memiliki kepuasan
tersendiri. Menyadari bahwa pentingnya peranan matematika dalam
kehidupan, maka guru sebagai fasilitator harus mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif pada mata pelajaran matematika. Sebab faktanya,

matematika termasuk mata pelajaran yang tidak disukai banyak siswa. Bagi

2 Sanjaya, W.2009. Strategi Pembelajaran  Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

8Suherman, E, Dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. Bandung:
JICA-IMSTEP PROSPECT.



mereka mata pelajaran matematika cenderung dianggap sebagai mata pelajaran
yang menakutkan dan kalau bisa dihindari.*

Ketakutan-ketakutan dari siswa tidak hanya disebabkan oleh siswa itu
sendiri, melainkan kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan situasi
belajar yang dapat membawa siswa tertarik pada matematika. Proses belajar
mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu menerapkan
suasana yang dapat membuat siswa antusias dan berpartisipasi dalam persoalan
yang ada, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam
berpikir dan mencoba untuk memecahkan permasalahan.

Setelah siswa mengalami proses belajar dan pembelajaran, siswa akan
memperoleh hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut Sudjana
mengemukakan bahwa Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama
yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa
atau faktor lingkungan.® Faktor dari dalam diri siswa itu sendiri berkaitan
dengan kemampuan dirinya sendiri, sedangkan satu faktor lingkungan belajar
yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas
pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai
tujuan pengajaran. Untuk menyatakan efektif atau tidaknya suatu proses

pengajaran diperlukan media pembelajaran, strategi pembelajaran, metode

4 Abdurrahman, M. 2010. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

5 Sudjana, N. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.



pembelajaran, teknik pembelajaran, dan model pembelajaran. Berarti model
pembelajaran merupakan salah satu yang mempengaruhi hasil belajar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP Negeri
6 METRO pada tanggal 08 Mei 2023, terdapat 220 siswa yang duduk di kelas
VIII dan tersebar ke dalam 8 kelas. Kemudian peneliti di arahkan langsung
untuk menemui ibu Sri Wuryani, S.Pd selaku guru matematika kelas VI11. Dari
hasil wawancara peneliti dengan ibu Sri Wuryani, peneliti memperoleh data
bahawa beliau mengajar matematika pada kelas VIII 4 dan VIII 8. Selain itu,
peneliti juga mencari informasi terkait hasil belajar sebagai berikut:

Tabel 1.1 Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa

Jumlah Rata-rata Jumlah SISwa

Kelas Siswa Kelas KKM | yang mencapai
KKM
VIl 4 29 82,35 70 20
VIl 8 29 63,04 70 14

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa siswa yang lulus KKM pada kelas
V111 4 adalah 20 siswa dan kelas V111 8 hanya 14 siswa dengan KKM 70. Proses
pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, tetapi disini
guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi
pembelajaran. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa, akan tetapi siswa
yang berkemampuan tinggi saja yang memberikan respon, sedangkan siswa yang
berkemampuan rendah hanya diam. Saat siswa diberikan soal berbentuk cerita,
siswa kurang mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk memahami
maksud dari soal yang diberikan, sehingga siswa tidak tahu bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebut. Saat mengerjakan latihan dan tugas hanya siswa

yang berkemampuan tinggi yang maju ke depan untuk mengerjakan latihan.



Sedangkan siswa yang lain hanya ribut karena tidak paham mengenai apa yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar siswa terlihat masih tergolong
rendah, diduga rendahnya hasil belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh model
pembelajaran. Dimana kurang efektifnya pembelajaran konvensional terutama
pada kelas VIII 8. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning pada kelas V111 8 sebagai kelas eksperimen. Peneliti
memilih model pembelajaran Problem Based Learning karena model
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam memecahkan
suatu masalah. Model tersebut bercirikan penggunan masaalah dalam
kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus di pelajari oleh peserta didik untuk
melatih dan meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah, serta
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting.®

Berdasarkan permasalahan tersebut, model Problem Based Learning
diharapkan dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga, peneliti
memilih judul penelitian Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 METRO.

6 Putra, S. R. 2013, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. Yogyakarta, Diva Pers



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 6 METRO?.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 6 METRO.
2. Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna sebagai dasar pijakan untuk
penelitian selanjutnya yang juga berkaitan dengan model Problem Based
Learning, selain itu penelitian ini juga sebagai acuan bagi peneliti sendiri
dalam melaksanakan penelitian ilmiah ini. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan tentang pengaruh model Problem Based
Learning terhadap hasil belajar matematika siswa.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Model Problem Based Learning yang dilakukan pada penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan dirinya menjadi lebih aktif dalam mengikuti proses



pembelajaran dan dapat menumbuhkan kesempatan bagi siswa dalam
memecahkan masalah dengan berpikir kritis, logis, sistematis, dan kreatif
sehingga meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
b. Bagi Guru
Sebagai pedoman bagi guru dalam memilih dan mengevaluasi model
pembelajaran yang digunakan dalam belajar untuk menciptakan suatu
kegiatan belajar yang menarik dan sebagai bahan masukan dalam
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada pemecahan masalah sehingga
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta profesionalisme guru.
c. Bagi Sekolah
Sebagai informasi dan salah satu bahan masukan bagi pihak sekolah
dalam rangka untuk meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar
matematika di SMP Negeri 6 METRO.
D. Batasan Masalah
Untuk memberi batasan yang jelas mengenai beberapa istilah yang
digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan
penjelasan mengenai istilah-istilah yang dimaksud oleh peneliti, yaitu sebagai
berikut :

1. Model pembelajaran  merupakan  bentuk  pembelajaran  yang
menggambarkan kegiatan dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru.

2. Model Problem Based Learning dalam penelitian ini adalah suatu model

pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) orientasi pada



masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3) membantu
penyelidikan individu dan kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan
hasil diskusi, 5) menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud pada penelitian ini adalah
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru mata pelajaran
matematika, yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru dan siswa
ditempatkan sebagai objek belajar.

4. Hasil belajar pada penelitian ini meliputi ranah kognitif yaitu kompetensi
yang diperoleh siswa dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes
melalui proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model
Problem Based Learning.

E. Penelitian Yang Relevan

1. Juriah Nasution, dengan judul pengaruh model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru,
menyimpulkan bahwa dari perhitungan dan kriteria pengujian maka dapat
dijelaskan bahwa tpitung 2,30 > traver 1,67, maka HO ditolak dan H;
diterima. Ini berarti terdapat pengaruh model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 13 Pekanbaru.’
Persamaan : menghasilkan hasil yang sama, yang artinya terdapat
pengaruh PBL terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan : penggunaan

desain penelitian pretest-posttest control group design.

7 Giyanti. 2015. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII Mts. Masmur Pekanbaru. Skripsi Ini Diterbitkan. Pekanbaru: Universitas Islam
Riau.



2. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akmala dengan judul pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMPN 4 Siak Hulu, menyimpulkan bahwa dari perhitungan dan
Kriteria pengujian maka dapat dijelaskan bahwa tpitung 3,63 > ttaber 1,67,
maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti terdapat pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas
VIl SMPN 4 Siak Hulu® Persamaan : berdasarkan penelitian
menghasilkan hasil yang sama vyaitu terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar siswa.
Perbedaan : materi yang digunakan dalam penelitian yaitu banun ruang sisi
datar.

3. A Aniswita, dkk dengan judul pengaruh model pembelajaran problem
based learning terhadap hasil belajar matematika siswa di kelas VII1 SMP
N 1V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman Tahun Ajaran 2019/2020.
Dengan hipotesi penelitian Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di
Kelas VIII SMPN 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman tahun
ajaran 2019/2020. Persamaan: Hasil penelitian yang dilakukan

mendapatkan hasil yang sama, model pembelajaran Problem Based

8 Akmala, N. P. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 4 Siak Hulu. Skripsi Ini Diterbitkan. Pekanbaru:
Universitas Islam Riau.
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Learning terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan: Jenis penelitian yang
digunakan yaitu The Static Group Comparison Design.®
Dari tiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa.

° A Aniswati, dkk. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas VIII SMPN 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Tinjauan Teori

1. Belajar dan Pembelajaran

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak pernah dapat
terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang melaksanakan aktivitas
sendiri maupun dalam suatu kelompok tertentu. Banyak ahli yang
mendefinisikan belajar menurut versi mereka masing-masing. Menurut
Slameto dalam bukunya mengatakan bahwaBelajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.*®

Sedangkan menurut Aunurrahman bahwa Belajar merupakan kegiatan
penting setiap orang termasuk di dalamnya belajar bagaimana seharusnya
belajar.!* Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri
karena siswa merupakan penentu terjadi atau tidak terjadinya proses belajar.

Pendapat lain dari Sudjana menyatakan bahwa Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti

berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,

10 Slameto. 2010. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka
Cipta.
11 Aunurrahman. 2016. Belajar Dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
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keterampilan nya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya

penerimaannya, dan lain-lain aspek yang ada pada individu.'?

Adapun hakikat belajar dari Djamarah menyatakan bahwa belajar

merupakan perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu

yang dimaksudkan ke dalam ciri-ciri belajar :

a.

Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti individu yang belajar akan
menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu
merasakan telah terjadinya suatu perubahan dalam dirinya.

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, sebagai hasil belajar
perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan
tidak statis.

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam perbuatan
belajar, perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang
bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya,
melainkan karena usaha individu sendiri.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. Perubahan yang
bersifat sementara (temporer) terjadi hanya untuk beberapa saat saja.
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan

bersifat menetap.

12 Sudjana, N. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar.



13

e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. Ini berarti bahwa
perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang ingin dicapai.

f.  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang
diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu proses yang dijalani setiap manusia secara sadar selama
hayatnya untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang didapatkan
melalui kegiatan berproses sebagai hasil dari pengalamannya sendiri, sehingga
mengubah seseorang yang tidak tahu menjadi tahu. Perubahan yang dimaksud
berupa pengetahuan, pemahaman, dan kebiasaan baru yang didapat seseorang
sebagai hasil belajar yang ia lalui melalui proses pembelajaran.

Corey dalam Sagala menyatakan bahwa Pembelajaran merupakan suatu
proses lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu, dalam kondisi- kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.’® Selanjutnya menurut Putra
menyatakan bahwa Pembelajaran tidak semata-mata menyampaikan materi
sesuai dengan target kurikulum, tanpa memperhatikan kondisi siswa, tetapi
juga terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi demi mencapai tujuan pembelajaran.t*

13 Sagala, S. 2014. Konsep Dan Makna Pembelajaran.
14 Putra, S. R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. DIVA Press.
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Jadi pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa, serta teori
dan praktik.

Hamalik juga menjelaskan bahwa Pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, mental, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran” .2°
Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran adalah siswa, guru, dan tenaga
lainnya, seperti tenaga laboratorium. Dari definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses adanya kegiatan yang
dirancang oleh seorang pendidik atau guru untuk mencapai tujuan yang
diharapkan serta memupuk kemampuan komunikasi yang baik dalam proses
belajar tersebut, sehingga terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa.

2. Hasil Belajar

Menurut Purwanto dalam bukunya mengatakan bahwa Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Hal ini berarti bahwa
setiap proses pembelajaran akan melahirkan suatu perubahan karena suatu
penugasan atau sejumlah materi atau bahan-bahan yang diberikan dalam
kegiatan belajar mengajar.®

Menurut Abdurrahman bahwa Hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh oleh anak sekolah melalui kegiatan belajar. Anak yang berhasil
dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau

tujuan-tujuan instruksional.!” Belajar sebagai sebuah proses pada dasarnya

15 Hamalik, O. 2014. Kurikulum Dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.
16 purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. HIm 46
17 Abdurrahman, M. 2010. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. HIm 37
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melibatkan banyak hal dan komponen yang disadari ataupun tidak akan
berdampak terhadap proses dan hasil belajar itu sendiri.

Faktor yang datang dari siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang
dicapai. Menurut Clark dalam Sudjana bahwa Hasil belajar siswa di sekolah
70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.!® Selain faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor
lain seperti, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.

Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang wajar, sebab
hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati
dan disadarinya. Siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar
dan berprestasi. la harus berusaha mengerahkan segala daya dan upaya untuk
dapat mencapainya.

Hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari lingkungan, artinya ada
faktor-faktor yang berbeda di luar dirinya yang dapat menentukan atau
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu faktor lingkungan yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas
pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan kualitas pengajaran adalah tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai
tujuan pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan

pengajaran.

18 Sudjana, N. 2013. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar.HIm 39
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Sedangkan menurut Winkel dalam Purwanto bahwa Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya. Aspek perubahan itu mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.°

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah hasil nyata berupa kemampuan-kemampuan atau
prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
dengan adanya suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku. Kemampuan
tersebut dapat berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Belajar tidak
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-
macam keterampilan, cita-cita, dan harapan.

Pada penelitian ini kemampuan yang dilihat hanya aspek kognitif berupa
pengetahuan akademiknya. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil pembelajaran yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar
dinyatakan dalam aspek kognitif setelah siswa mempelajari materi statistika

dan instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam tes.

¥purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar.HIm 45
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3. Model Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru dapat memilih model
pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut
dalam proses pembelajaran. Menurut Hosnan bahwa Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual atau operasional yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar
dalam merencanakan dan melakukan aktivitas pembelajaran.?° Menurut Joyce
dalam Al-Tabany mengemukakan bahwa Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.?

Maka dapat disimpulkan bahwa guru berperan dalam menciptakan suasana
belajar yang memungkinkan siswa dapat nyaman dalam belajar, melalui model
pembelajaran. Sehingga terbentuklah proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan siswa akan lebih mudah mendapatkan pengetahuan selama proses
pembelajaran berlangsung. Maka hal ini dapat memungkinkan terjadinya

peningkatan terhadap hasil belajar siswa.

20 Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21
Hlm 337

2L Al-Tabany, I. B. 2015. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum
Tematik Integratif/TKI). Jakarta: Kencana Prenada Media Group. HIm 23
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4. Model Problem Based Learning
a) Pengertian Model Problem Based Learning

Model pembelajaran ini ditemukan pertama kali oleh ahli kesehatan di
Mcmaster University di Kanada pada tahun 1960-an. Idenya pertama kali
muncul karena para siswa tidak mampu menerapkan sejumlah pengetahuan
ilmiah dasar untuk situasi klinis. Menurut Sani mengemukakan bahwa
Pembelajaran Problem Based Learning Ini membuat siswa menjadi pembelajar
yang mandiri artinya ketika siswa belajar, maka siswa dapat memilih strategi
belajar yang sesuai, terampil menggunakan strategi tersebut untuk belajar dan
mampu mengontrol proses belajarnya, serta termotivasi untuk menyelesaikan
belajarnya itu.??

Menurut pendapat Shoimin menyatakan bahwa Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari
kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat
tinggi.?®> Sedangkan menurut Duch dalam Shoimin bahwa Problem Based
Learning adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir dan keterampilan
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan.?

Pendapat lain dari Suprihati ningrum mengungkapkan bahwa Problem

Based learning adalah model pembelajaran, yang mana siswa sejak awal

22 Sani, B & Kurniasih, 1. 2015. Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk
Peningkatan Profesionalisme Guru. Jakarta: Kata Pena. HIm 48

23 Shoimin, A. 2014. Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. HIm 129

24 Shoimin, A. 2014. Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. HIm 130
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dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian
informasi yang bersifat student centered.?® Dengan penyajian masalah yang
diharapkan bisa merangsang siswa untuk belajar. Pembelajaran Problem Based
Learning Merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk
belajar bagaimana belajar, bekerja dalam kelompok, serta mencari solusi
bersama-sama dalam tim dari permasalahan dunia nyata.

Sedangkan Fathurrohman mengemukakan bahwa Problem Based
Learning adalah pembelajaran yang menggunakan masalah yang nyata
(autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai
konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berpikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.?
Menurut Nurhadi dalam Putra mengemukakan bahwa Pembelajaran Problem
Based Learning Adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran.?” Hal tersebut
dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan
sosial siswa. Kemandirian belajar dan keterampilan sosial itu terbentuk ketika
siswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber

belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah.

25 Prihatiningrum, Jamil. 2016. Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi. Yogyakarta: Ar-
Ruz Media. HIm 215

26 Faturronman, M. 2015. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Sebagai Alternatif
Pembelajaran Di Era Globalisasi. Yogyakarta: KALIMEDIA. Him, 212

27 Putra, S. R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. HIm,65
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Karakteristik model Problem Based Learning menurut Putra menyatakan
bahwa:
1) Belajar dimulai dengan satu masalah;
2) Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan dunia nyata
siswa;
3) Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu;
4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam bentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar;
5) Menggunakan kelompok kecil; serta
6) Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam
bentuk produk atau kinerja.?8
Hamdayama juga mengemukakan pendapat bahwa model Problem Based
Learning memiliki karakteristik: (1) Pembelajaran dimulai dengan adanya
masalah, (2) masalah yang diberikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
(3) pelajaran diorganisasikan seputaran dengan masalah, bukan seputaran
disiplin ilmu, (4) bertanggung jawab kepada siswa dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, (5) menggunakan
kelompok kecil, dan (6) siswa diminta untuk menyampaikan pelajaran yang
telah mereka pelajari dalam bentuk kinerja atau produk.?®
Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan

model pembelajaran Problem Based Learning Dimulai oleh adanya masalah

28 pytra, S. R. 2013. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains.HIm, 72
29 Hamdayama, J. 2014. Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter.Bogor:
Ghalia Indonesia. HIm, 209
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yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa maupun guru. Kemudian

siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui

dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah yang dianggap

menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam

belajar. Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat diselesaikan

oleh siswa melalui kerja kelompok, sehingga dapat memberikan pengalaman-

pengalaman kerja yang beragam pada siswa.

Arends dalam Hosnan mengemukakan bahwa Kriteria masalah yang

diajukan :

1)

2)

3)

4)

Autentik, yaitu masalah yang harus lebih berakar pada kehidupan dunia
nyata siswa dari pada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu.
Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas dalam arti tidak
menimbulkan masalah baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan
siswa.

Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah
dipahami oleh siswa. Selain itu masalah disusun dan dibuat sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang disusun
dan dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah tersebut
mencakup seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan
waktu, ruang, dan sumber yang tersedia. Selain itu, masalah yang disusun
tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.
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5) Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan haruslah
bermanfaat, baik siswa sebagai pemecah masalah maupun guru sebagai
pembuat masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir memecahkan masalah siswa, serta
membangkitkan motivasi belajar siswa.*

Menurut Shoimin Pembelajaran Problem Based Learning Memiliki
beberapa keunggulan diantaranya:

1) Siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata.

2) Siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar.

3) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban
siswa dengan menghafal atau menyimpan informasi.

4) Terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok.

5) Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.

6) Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

7) Siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam

kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka.3!

30 Hosnan, M. 2014. Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21.
HIm,296

81 Shoimin, A. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.Y ogyakarta:
AR: Ruzz Media. HIm, 132
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b) Tahap-tahap Pelaksanaan Model Problem Based Learning

Pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari lima fase dan perilaku.

Fase-fase dan perilaku tersebut merupakan tindakan berpola. Pola ini

diciptakan agar hasil pembelajaran dengan pengembangan model Problem

Based Learning dapat diwujudkan. Sintaks model pembelajaran PBL dapat

dilihat pada Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1 Tahapan Pelaksanaan Model Problem Based Learning®?

Tahap

Aktivitas Guru dan Peserta Didik

individu maupun kelompok

Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Mengorientasikan siswa | dan sarana atau logistik yang

terhadap masalah dibutuhkan.Guru  memotivasi  siswa
untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan.

Tahap 2 Guru membantu siswa mendefinisikan

Mengorganisasikan peserta | dan mengorganisasi tugas belajar yang

didik berhubungan dengan masalah yang

untuk belajar sudah diorientasikan pada tahap
sebelumnya.

Tahap 3 Guru  mendorong  siswa  untuk

Membimbing  penyelidikan mengumpulkan informasi yang

mengumpulkan informasi sesuai dan
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah.

Tahap 4

menyajikan hasil karya

Mengembangkan dan

Guru membantu siswa untuk berbagi
tugas dan  merencanakan  atau
menyiapkan karya yang sesuai sebagai
hasil pemecahan masalah dalam bentuk
laporan, video, atau model.

Tahap 5

proses pemecahan masalah

Menganalisis dan mengevaluasi

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap proses
pemecahan masalah yang dilakukan.

32 Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar.HIm,6
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Menurut Bloom dalam Suprijono menyatakan bahwa: Hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam domain
kognitif adalah  knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk pengetahuan baru),
evaluation (menilai). Domain afektif adalah receiving (sikap menerima),
responding (memberikan response), valuing (nilai), organization (organisasi),
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initionary, pre-
routine, dan routinized.®

Berdasarkan pendapat di atas maka tahapan pada model Problem Based
Learning yang dapat meningkatkan hasil belajar adalah pada tahapan ketiga
dan keempat. Karena pada tahapan ketiga siswa diminta untuk mengumpulkan
informasi yang ada dalam permasalahan guna menyelesaikan permasalahan
tersebut, dan pada tahapan keempat siswa dibantu oleh guru untuk
menyelesaikan persoalan yang kurang mereka pahami. Sehingga siswa dapat
menyelesaikan persoalan dengan tepat dan hasil belajar mereka pun akan
meningkat.

Mengacu kepada model Problem Based Learning di atas maka pada

penelitian ini dalam pembelajaran di kelas dilaksanakan sebagai berikut :

33 Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.HIm,6
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1) Tahap Persiapan (menentukan anggota kelompok)

Pada tahap persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah menentukan
anggota kelompok didasarkan pada skor masing-masing siswa dari hasil
nilai uts dan atas pertimbangan guru mata pelajaran matematika. Untuk tiap
kelompok masing-masing terdiri dari 4 orang siswa dan siswa tersebut
memiliki kemampuan yang heterogen.

2) Tahap Penyajian Kelas
a) Kegiatan Awal
(1) Guru memberi salam dan mengabsen siswa
(2) Guru menyebutkan materi pelajaran yang akan dipelajari
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
(4) Guru memberi motivasi kepada siswa agar bersemangat mengikuti
pelajaran
(5) Guru melakukan apersepsi
(6) Guru membagi LKS
b) Kegiatan Inti
(1) Mengorientasikan siswa pada masalah (Tahap 1 Problem Based
Learning)
(@) Guru meminta siswa mengamati masalah yang ada pada Lembar
Kerja Siswa (LKS). (Mengamati)
(b) Guru memfasilitasi siswa dalam menemukan ide dan mengajukan

pertanyaan jika diperlukan. (Mengamati, Menalar, Menanya)
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(2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar (Tahap 2 Problem Based

Learning)

(@) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah dibentuk sebelumnya dan mengorganisasikan
siswa tugas belajar yang harus dikerjakan siswa seperti setiap
kelompok menulis laporan kelompok dan satu orang
mempresentasikan hasil laporan kelompoknya.

(b) Guru berkeliling mengamati dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS serta melakukan
pengamatan untuk penilaian sikap.

(c) Guru meminta siswa untuk bekerja sama dalam menemukan strategi
pemecahan masalah pada LKS. (Mengkomunikasikan dalam
kelompok)

(3) Membimbing penyelidikan kelompok (Tahap 3 Problem Based

Learning)

(@) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam
kelompoknya dan menemukan pemecahan masalah sambil
membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.

(b) Guru meminta siswa untuk menuliskan informasi/laporan hasil kerja
kelompok.

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil (Tahap 4 Problem Based

Learning)
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(@) Guru mendorong siswa menggunakan informasi yang diperoleh
untuk memecahkan masalah dan membuat laporan dari masalah
yang diselesaikan dengan rapi, rinci, dan sistematis.

(b) Guru  meminta salah satu kelompok mempresentasikan
(mengkomunikasikan) hasil diskusinya di depan kelas.

(5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Tahap 5

Problem Based Learning)

(@) Guru memfasilitasi diskusi kelas dengan meminta bantuan siswa
memberikan tanggapan terhadap laporan yang telah disampaikan
oleh temannya di depan kelas. (Menanya)

(b) Guru menyamakan persepsi siswa dari berbagai hasil diskusi yang
telah mereka dapat.

(c) Guru mengarahkan siswa melakukan penilaian terhadap jawaban
yang telah diberikan dan membimbing siswa untuk memperbaiki
jawaban yang salah.

c) Kegiatan Akhir
(1) Dengan tanya jawab guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan.
(2) Guru memberikan kuis/latihan individu sebagai refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran.
(3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

(4) Guru mengakhiri pelajaran dnegan berdoa dan mengucap salam.
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5. Pembelajaran Konvensional

Menurut Sanjaya menyatakan bahwa Dalam pembelajaran konvensional
siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi yang pasif.>* Dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak
menerima, mencatat, dan menghafal materi pembelajaran. Hal ini disebabkan
karena peran guru lebih dominan dibandingkan peran siswa. Dalam
pembelajaran konvensional ini guru adalah penentu jalannya proses
pembelajaran.

Menurut Nasution dalam Asri, dkk ciri-ciri pengajaran konvensional
adalah :

a. Bahan pengajaran diberikan kepada kelompok, kepada kelas sebagai
keseluruhan tanpa memperhatikan siswa secara individual.

b. Kegiatan pembelajaran umumnya dengan ceramah, pengajaran, pemberian
tugas tertulis, serta media lain menurut pertimbangan guru.

c. Umumnya siswa bersifat pasif, terutama karena karena pembelajarannya
menggunakan metode ceramah, jadi siswa harus lebih mendengarkan
guru.

d. Dalam hal kecepatan belajar, semua siswa harus belajar menurut
kecepatan yang umum sesuai dengan kecepatan guru mengajar.

e. Keberhasilan belajar siswa umumnya dinilai oleh guru secara subjektif

saja.

34 Sanjaya, W.2009. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Him, 259
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f. Diharapkan bahwa hanya sebagian kecil saja yang menguasai
pembelajaran dengan tuntas, sebagian lagi akan menguasai separuh saja,
dan ada juga yang akan gagal.

g. Fungsi utama guru sebagai penyalur informasi atau pengetahuan (sebagai
sumber segala informasi atau pengetahuan).®
Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konvensional di atas gambaran

pembelajaran matematika secara konvensional adalah sebagai pembelajaran

berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke siswa.

Siswa ditempatkan sebagai objek belajar dan siswa berperan sebagai penerima

informasi secara pasif. Dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

konvensional merupakan suatu model pembelajaran tradisional, karena model
ini adalah model yang paling dulu digunakan dengan menggunakan metode
ceramah.

Sagala mengungkapkan Ada beberapa hal yang menjadi pokok penting
dalam pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, diantaranya
adalah:

a. Metode ceramah tidak dapat memberikan kesempatan untuk berdiskusi
memecahkan masalah sehingga proses menyerap pengetahuannya kurang
tajam.

b. Metode ceramah kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan keberanian mengemukakan pendapatnya.

% Asri, K, Dkk. 2014. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi
Matematis Melalu Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Sekolah
Menengah Atas. Jurnal Didaktik Matematika (Nomor 2 Tahun 2014 VVolume 1). HIm.89-90.
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c. Pernyataan lisan dalam metode ceramah kurang dapat ditangkap oleh
pendengarannya, apalagi digunakan kata-kata asing.

d. Metode ceramah kurang cocok dengan tingkah laku kemampuan anak
yang masih kecil %

Dengan demikian, pembelajaran konvensional akan lebih dominan pada
aktivitas guru yang mengakibatkan siswa kurang terangsang untuk belajar dan
aktivitas belajar menjadi kurang optimal. Siswa lebih berfokus pada soal-soal
yang diberikan oleh guru saja. Siswa menjadi pasif dan kurang berkreativitas
di dalam kelas, sehingga pembelajaran seperti tidak merangsang daya pikir
siswa untuk lebih berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini pembelajaran konvensional yang diterapkan adalah
sebagali berikut :

a. Kegiatan Awal

1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa secara

bersama-sama, kemudian guru mengecek kehadiran siswa.

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai.

3) Melakukan apersepsi dengan mengingatkan siswa tentang materi

sebelumnya.

4) Guru memberikan motivasi siswa dengan memberikan penjelasan

tentang materi yang akan dipelajari.

3 Sagala, S. 2014. Konsep Dan Makna Pembelajaran.HIm, 202
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b. Kegiatan Inti
1) Eksplorasi
a) Menyajikan materi pembelajaran.
b) Memberikan contoh soal dan menjelaskan penyelesaian contoh soal
tersebut.
c) Memberikan kesempatan untuk latihan.
2) Elaborasi
a) Membimbing siswa dalam menyelesaikan soal latihan.
b) Guru berkeliling kelas.
3) Konfirmasi
a) Guru meminta siswa untuk menulis jawaban di papan tulis.
b) Guru membahas jawaban yang belum dipahami siswa dan guru
bertindak sebagai fasilitator.
¢) Memberikan umpan balik.
c. Kegiatan Penutup
1) Guru membuat kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.
2) Guru memberikan PR.
3) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.
4) Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
6. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar
Tujuan dari proses belajar adalah untuk memberikan pengetahuan kepada

siswa dengan baik. Namun tujuan tersebut tidak akan tercapai jika siswa tidak
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dapat menerima materi pelajaran sepenuhnya. Ketidakmampuan siswa ini tidak
hanya disebabkan oleh kemampuan diri siswa tersebut, namun juga
dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pelajarannya. Menurut Fathurrohman bahwa Problem
Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.®’

Tujuan utama Problem Based Learning bukanlah untuk menyampaikan
sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa untuk secara aktif membangun pengetahuannya sendiri dan
termotivasi untuk belajar, serta harus diimbangi dengan kemampuan guru
dalam menguasai model pembelajaran tersebut. Setelah memberikan materi
pelajaran dengan model Problem Based Learning, guru akan melakukan
evaluasi terhadap hasil belajar pada materi pelajaran tersebut. Sehingga guru
dapat mengetahui perkembangan tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan.

Selanjutnya menurut Shoimin beberapa keunggulan dari Problem Based
Learning adalah siswa didorong untuk memiliki kemampuan membangun

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar dan mendorong siswa untuk

87 Faturrohman, M. 2015. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Sebagai Alternatif
Pembelajaran Di Era Globalisasi. HIm,213
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memiliki kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan
diterapkannya model Problem Based Learning akan membuat siswa terbiasa
menghadapi permasalahan dan mencari penyelesaian dari masalah yang ada.
Apabila siswa sudah terbiasa diberikan soal dan diminta untuk menyelesaikan
soal tersebut, maka siswa akan terampil dalam mengembangkan kemampuan
berpikir dan menyelesaikan masalah, sehingga akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Dengan penerapan Problem Based Learning diharapkan dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa agar dapat meningkat.
. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis pada
penelitian ini yaitu: Terdapat pengaruh model Problem Based Learning

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII1 8 SMP Negeri 6 METRO” .

38 Shoimin, A. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.HIm, 132



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Metro. Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini yaitu
posttest only control group design. Berdasarkan desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara langsung. Kelompok pertama diberikan
perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan
disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan
disebut kelompok kontrol. Secara rinci desain posttest only control design
dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Posttest Only Control Group Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X 01
Kontrol - 02
Keterangan : X = Perlakuan pada kelas eksperimen

O1 = posttest kelas eksperimen

O, = posttest kelas kontrol

B. Definisi Operasional VVariabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Variabel Bebas
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Adapun variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran, pada kelompok eksperimen yaitu model Problem Based
Learning.

2. Variabel Terikat
Variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa dalam
menyelesaikan soal statistika kelas VIII SMP Negeri 6 METRO.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh siswa
Kelas VIII SMP Negeri 6 METRO yang terdiri dari 8 kelas yang berjumlah
220 siswa dengan rincian laki-laki sebanyak 80 siswa dan siswa perempuan
sebanyak 140 siswa.
2. Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini penentuan sampel yang dipilih sebagai subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen dengan
jumlah siswa sebanyak 29 dan siswa kelas VIII 4 sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa sebanyak 29. Dipilihnya kelas VIII 8 sebagai kelas
eksperimen dikarenakan lebih banyak siswa dengan nilai rata-rata UTS
dibawah KKM dibandingkan dengan kelas V111 4 (lihat tabel 1.1).
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan vyaitu clusterrandom sampling.
clusterrandom sampling merupakan teknik sampling yang hanya

mengambil sample secara acak dari populasi yang ada pada satu wilayah.
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Teknik sampling dilakukan dengan mengacak kelas dari populasi, terdiri
dari kelas VIII 1 sampai dengan VIII 8, dari pengacakan tersebut didapat
kelas VIII 8 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 4 sebagai kelas
kontrol.
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data objektif dan valid hasil belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 6 Metro, maka peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Tes
Cara yang digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar
siswa kelas VIII, maka peneliti menggunakan tes berupa posttest untuk
mengukur hasil belajar siswa. Adapun soal tesnya berbentuk uraian.
2. Dokumentasi
Teknik ini digunakan sebagai alat pengumpulan data dari hasil penelitian
berupa foto, dan nilai UTS siswa di SMP Negeri 6 Metro.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Lembar Tes
Tes yang akan diberikan berupa posttest. Posttest diberikan untuk
mendapatkan data hasil belajar siswa setelah melakukan proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Posttest
ini berupa tes tertulis dengan menggunakan materi statistika yang diberikan

sesuai dengan indikator. Tes yang digunakan berbentuk essay sebanyak 4 soal.
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2. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi ahli digunakan sebagai penilaian kelayakan instrumen
soal yang akan digunakan. Lembar validasi ini dibuat melalui tahap bimbingan
guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu Sri Wuryani, S.Pd sebagai ahli
materi untuk memperoleh instrumen yang valid. Instrumen validasi ahli ini

dilakukan pada tahap uji coba tahap awal dan instrumen tes yang akan

digunakan.
Tabel 3.2 Data Validasi Ahli Materi
Aspek No Skor Validasi
Kesesuaian dengan 1 5
materi 2 5
3 5
4 4
5 4
Kelengkapan unsur 6 4
lainnya 7 4
8 4
Jumlah 35

Perhitungan:
Validator: Sri Wuryani, S.Pd
Jumlah yang diperoleh : 35

Butir Instrumen : 8

Rata— rataskor

_ jumlah jawaban validator

(%) =

Jjumlah intrumen
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Tabel 3.3 Skor Validasi Ahli Materi

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori
3,25<4 Sangat Valid
2,5<3,25 Valid
1,75 <2,25 Kurang Valid
1<1,75 Tidak Valid
Tabel 3.4 Hasil Validasi Ahli Materi
Aspek No Skor Validasi
Kesesuaian 1 5
dengan materi 2 5
3 5
4 4
5 4
Kelengkapan 6 4
unsur lainnya 7 4
8 4
Jumlah 35
Rata-rata 4,3
Skor Validasi Sangat Valid

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3.4 diperoleh bahwa instrument tes
masuk dalam kategori sangat valid dan bisa digunakan dalam penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian atau untuk menguiji hipotesis yang diajukan melalui penyajian data.
Adapun analisis data pada penelitian ini adalah
1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi
asumsi kenormalan dan analisis data. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan langkah-langkah sebagai

berikut.
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a) Merumuskan hipotesis
Ho= Data berdistribusi normal
H: = Data tidak berdistribusi normal
b) Menentukan nilai uji statistic
1) Urutkan dari yang terkecil ke terbesar
2) Menentukan proporsi kumulatif (pk)

_ frekuensi kumulatif ke — i(fk,)
B jumlah frekuensi (f)

P

3) Menentukan skor baku (z)

X, - X
z, = S

4) Menentukan luas kurva Z; (z-tabel) nilai z diperoleh dari Microsoft
excel diperoleh dengan rumus =NORMDIST untuk setiap nilai Z;
5) Menentukan nilai [Pk — Ztapel|
6) Menentukan harga Dihitung = maks {|Px-Zabel|}
c) Menentukan nilai kritis dengan sig 0,05 atau a=5%
d) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika:
1) Jika Dnitung 2 Drabet, maka Ho ditolak
2) Jika Dnitung < Dtabel, maka Ho diterima

Berdasarkan perhitungan pada SPSS 22 diperoleh hasil analisis uji

normalitas Posttest kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kalmogorov-Smirnov®

kelas Statistic df Sig.
hasil posttest siswa  hasil posttes kelas 169 28 033

eksparimen

hasil posttes kelas 243 249 =001

kontrol

a, Liliefars Significance Carraction
Berdasarkan Tabel 3.4 hasil uji normalitas nilai posttest belajar siswa
kelas eksperimen memiliki nilai sig lebih kecil dari nilai sig 0,05. (sig.(2-
tiled) 0,033 < 0,05. Maka dapat disimpulkan data hasil belajar siswa kelas
eksperimen berdistribusi tidak normal. Sedangkan untuk hasil uji normalitas
posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi dibawah nilai sig 0,05
(sig.(2-tiled) 0.001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar
siswa kelas kontrol berdistribusi tidak normal.
2. Uji Homogenitas
Sebelum menguji variansi dari populasi apakah homogen, maka
dilakukan uji homogenitas dengan rumus uji fisher dengan signifikan a=
0,05

Varian terbesar L
th’ruug - =

Varian terkecil s3
Keterangan:
F = Varian kelompok data

5{= Varian dari hasil kelompok terbesar

7 = Varian dari hasil belajar kelompok terkecil
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Berikut ini perhitungan dan analisis data uji homogenitas data Posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan SPSS 22.

Tabel 3.5 Hasil Uji Homogenitas kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tests of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic df if2 Sig.
hasil posttest siswa  Based on Mean 118 1 56 T36
Based on Median A7 1 56 680
Based on Median and AT 1 55,703 680
with adjusted df
Based on timmed mean 128 1 56 T

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.3 dapat dilihat bahwa hasil posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki signifikansi lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua varian kelompok data yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda atau kedua data homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas sampel setelah diberi
perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil uji normalitas, data post-test
berdistribusi tidak normal dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut.
i, +1
1. U, =nn, + ”"?;' ) _ R,
_ n,(n,+1)
2. U, =nn, +—-—+——R,

Keterangan;

U = Nilai Uji Mann-Whitney U
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n1 = jumlah sampel model Problem Based Learning
n2 = jumlah sampel dengan pembelajaran konvensional
R1 = jumlah ranking yang diberikan pada sampel jumlah n1
R2 = jumlah ranking yang diberikan pada sampel jumlah n2
Adapun Kriteria pengujian uji Mann-Whitney U sebagai berikut:
1) Jika taraf signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
2) Jika taraf signifikansi < 0,05 maka H; diterima
Hipotesis pengujian uji Mann Whitney U :
1) Ho= Ada pengaruh hasil belajar siswa
2) Hi= Tidak ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk
melakukan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)/significance untuk uji

dua sisi adalah 0,615 lebih dari 0,05 (0,615 > 0,05), maka Ho diterima
(lampiran 10). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa

kelas VIII SMP N 6 METRO.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Analisis data akhir dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, langkah
selanjutnya adalah pemberian posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ini dianalisis menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji
perbedaan rata-rata yang digunakan sebagai dasar mencari jawaban penelitian,
yaitu apakah hipotesis yang telah diajukan diterima atau ditolak. Adapun data
yang diperoleh dari pelaksanaan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Posttest
Keterangan i
Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel (n) 29 29
Rata-rata (¥) 81,52 81,14
Nilai tertinggi 100 98
Nilai terendah 59 60

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data bahwa hasil belajar siswa kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dari kelas kontrol.
2. Uji Hipotesis
Hasil perhitungan pada uji prasyarat menunjukkan bahwa data hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Selanjutnya

untuk menguji hipotesis menggunakan uji perbedaan rata-rata antara kedua kelas
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sampel dilakukan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Hasil analisis
dengan menggunakan uji non-parametrik (Uji Mann-Whitney U) disajikan pada
Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.2 Data hasil uji Mann-Whitney U

Test Statistics®

hasil posttest
siswa

Mann-Whitney LI 389.000
Wilcoxon W 824.000
z -.503
Asymp. Sig. (2-tailed) B15

a. Grouping Variable: kelas

Berdasarkan pada kolom Asymp. Sig. (2-tailed)/significance untuk uji dua

sisi adalah 0,615 lebih dari 0,05 (0,615 > 0,05), maka Ho diterima (lampiran
10). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dari kedua
kelompok tidak ada perbedaan secara signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran model Problem Based

Learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 6 METRO.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 METRO tepatnya pada kelas V111
dengan materi statistika. Pada penelitian ini terdapat dua kelas yaitu kelas VIII
8 (eksperimen) di ajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dan kelas VIII 4 (kontrol) di ajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung satu bulan baik
di kelas kontrol maupun di kelas eksperiment dengan sebanyak empat kali

intensitas pertemuan.
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Pertemuan hari pertama pada kelas eksperimen peneliti membagi siswa
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota pada setiap kelompok.
Kemudian peneliti memberikan memberikan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehati-hari yaitu tentang kelahiran bayi disuatu desa, kemudian siswa
diminta untuk materi menganalisis data tersebut untuk menentukan berapa
jumlah rata-rata kelahiran bayi. Untuk pertemuan kedua peneliti meminta siswa
untuk duduk sesuai dengan kelompok yang sudah dibuat pada pertemuan
pertama. Selanjutnya peneliti menanyakan perihal materi kemudian menanyakan
kebeberapa siswa mengenai pengertian mean dan memberikan LKPD dengan
materi mencari nilai rata-rata. Selanjutnya pada pertemuan ke tiga peneliti
meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok, kemudian peneliti
menanyakan perihal materi mean dan meminta siswa untuk membuat soal
mengenai mean. Selanjutnya peneliti memberikan materi Median dan Modus
dengan membagikan LKPD. Pertemuan keempat peneliti meminta siswa untuk
duduk berkumpul sesuai dengan kelompok. Kemudian memberikan LKPD
dengan materi ukuran penyebaran data. Pada setiap akhir pertemuan peneliti
meminta siswa untuk membuat soal sesuai materi yang berkaitan dengan
masalah yang pernah dialami. Kemudian menukarkan soal tersebut dengan
kelompok lain untuk dikerjakan kemudian hasilnya dipresentasikan didepan
kelas dengan perwakilan kelompok untuk kemudian dievaluasi pengerjaan
siswa. Sedangkan pada pertemuan kelima peneliti memberikan soal posttest
materi statistika dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada

kelas eksperimen.



46

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontrol pada pertemuan pertama
peneliti membagikan buku paket, kemudian meminta siswa untuk membuka
pada materi analisis data halaman 229. Selanjutnya peneliti menjelaskan dan
menuliskan di papan tulis. Pertemuan kedua peneliti membagikan buku paket
kemudian meminta siswa untuk membuka di halaman 233 pada materi mean.
Kemudian peneliti menjelaskan dan menjelaskan materi di papan tulis.
Selanjutnya pada pertemuan ketiga peneliti membagikan buku paket kemudian
meminta siswa untuk membuka buku pada halaman Median dan Modus suatu
data pada halaman 244. Selanjutnya peneliti menjelaskan dan menuliskan materi
didepan kelas. Pada pertemuan keempat peneliti membagikan buku paket,
kemudian meminta siswa untuk membuka buku pada halaman 256 materi
pengukuran penyebaran data. Pada setiap akhir pertemuan peneliti memberikan
tugas untuk mengerjakan soal yang ada dibuku paket pada setiap materi. Untuk
pertemuan kelima peneliti memberikan soal posttest materi statistika dengan
model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Dalam tahapan proses pembelajaran, siswa kelas VIII 8 dengan
pembelajaran model Problem Based Learning bisa lebih aktif dan antusias untuk
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini berlawanan dengan proses pembelajaran
yang dilakukan dengan model konvensional pada kelas yang sama oleh guru
matematika mengatakan bahwa siswa kurang antusias dan cenderung bermalas-
malasan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. hal tersebut yang mungkin
menjadi salah satu faktor untuk kelas VIII 8 ini memiliki nilai rata-rata lebih

rendah dari kelas VIII 4. Sedangkan untuk kelas VIII 4, meski pembelajaran
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menggunakan model konvensional. Pada kelas ini siswa cukup aktif dan mau
bertanya ketika kurang faham. sehingga siswa pada kelas VIII 4 dari awal
memang sudah memiliki semangat belajar yang tinggi meski diterapkan model
pembelajaran konvensional. Hal tersebut menjadikan kelas VIII 8 sebelum
dilakukan perlakuan memiliki nilai rata-rata relative lebih rendah dibandingkan
dengan nilai rata-rata kelas VI114.

Berdasarkan hasil penelitian dan dilakukannya pengolahan data nilai
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai asymp.sig.(2-tailed)
sebesar 0,615 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 maka Ho diterima, yang
artinya ada perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata hasil belajar siswa
antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah diterapkannya
pembelajaran model Problem Based Learning pada kelas eksperimen. Adanya
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa ini menunjukan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan untuk kelas V111 8 setelah diterapkan
pembelajaran model Problem Based Learning. Jika dilihat dari data hasil
wawancara guru dan melihat nilai uts pada latar belakang (tabel 1.1) diketahui
bahwa sebelum dilakukan pembelajaran dengan model Problem Based Learning
kelas VIII 8 memiliki nilai rata-rata lebih rendah dari kelas VIII 4, dan setelah
diberikan perlakuan model Problem based Learning pada kelas V111 8 kini siswa
memiliki nilai rata-rata yang sama dengan siswa kelas VIII 4. Hal tersebut
menunjukan adanya pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar kelas VIII 8 ketika menggunakan pembelajaran dengan model Problem

Based Learning.
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Hasil tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Indri Darlin dan Nur Fatonah setelah proses pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning mendapatkan hasil yang bagus pada kelas
eksperimen. Sebelum dilakukan pembelajaran dengan Problem Based Learning
kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih rendah dari kelas kontrol. Dan
setelah dilakukan penerapan model Problem Based Learning kelas eksperimen
mampu menghasilkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang
hanya menggunakan pembelajaran langsung (konvensional).*

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Aniswita,dkk Pada kelompok
eksperimen pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional yaitu metode ekspositori. Penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning terbukti dapat meningkatkan dan memaksimalkan hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh rata- rata hasil belajar tes akhir kelas
eksperimen sebesar 76,68 jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
64,76.% Sehingga, dapat disimpulkan bahwa * Terdapat pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI1II 8

SMP Negeri 6 METRO.

% Darlin, 1., & Fathonah, N. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 48 SURABAYA.
Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1), 104-115.

40 Aniswita,Dkk. (2020). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di Kelas VII SMP N 1 V Koto Kampung Dalam
Padang Pariaman Tahun Ajaran 2019/2020. Juring (Journal For Research In Mathematics
Learning), Vol. 4, No. 1, Maret 2021, 063 — 068



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V111 SMP Negeri 6 METRO.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan dengan memperhatikan kelemahan
penelitian, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Kepada guru model ini berpengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa,
sehingga dapat digunakan sebagai bahan proses pembelajaran.
2. Kepada siswa model ini dapat menjadikan siswa untuk terlibat aktif dan
mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran
3. Kepada sekolah model ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
guru-guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas,

terutama pada materi pemecahan masalah.
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a. Dosen Pembimbing 1 judul. outne, alat pengumpul data

bertugas mengarahkan
hm)mmmlwwmwmnpomwmgz
mmzwmw. outline, alat pengumpul data

mmlwwmamuaehpemmg 1,

skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak

S.WWWWWWFMS'

menggunakan pedoman penulisan karya imiah edis: rewsi

WWWWWMFMs;
mm"mwkmmmwmammmmm

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Metro, 24 Maret 2023

72/115

NIP.199112222019032010
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LA PN EL] N L SEARCH DONES'A
& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK IN
NEGERI METRO
B PARBIVS 'SLMP‘C ILMU KEGURUAN

PAXULTAS Tmalzm»hn Temr Keta Meto Lampung 3111

Jaan mnmwl o
!'B"lr! wmuw.mmm:summ wvarw Lavtryah metrounve ac o o mad Steyah aniimebounes &¢
Nomor 86/n 00/05/202 Kepada Yth,
wm:? o ‘ KEPALA SMP NEGERI 6 KOTA
Perihal : 1ZIN RESEARCH :-ETRO
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Surat Tugas Nomor: B8-2187/In.28/0 1/TL.01/05/2023,

Sehubungan

tanggal 12 Mei 2023 atas nama saudara:
Nama : NURLIA SAGITA
NPM ;. 1801040021
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : Tadris Matematika

mmwwmmmmmmmm
atas akan mengadakan research/survey di SMP NEGERI 6 KOTA METRO,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Sknipsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS Vil
SMP NEGERI 6 KOTAMETRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara unluk lerselenggaranya
gas lersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 12 Mei 2023

NIP 19670531 199303 2 003
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SRR PEMERINTAII KOTA METRO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,
UPTD SMP NEGERI 6 METRO

N Patmura Kel Bamarsan Po Box 129 Telp (0725) 7RS5115 Metro Lnara
SMS Center 0896 341 340 19, el - vomysn g rifdiims s g it -

ETERAN  PENF AN
Nomor - 421 2/106'D 1/SMPN 062023

Menindaklanjuti surat 1zin research Nomor . B-21871n 28D 1711, 00 052023 tangeal 12 Apnl
2023 dengan ini Kepala UPTD SMP Negeri 6 Metro mencrangkan bahwa

Nama NURLIA SAGITA

NPM - 1801040021

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan  : Tadris Matematika

Kami mengizinkan mahasiswa terscbut diatas untuk melaksanakan rescarch  survey di SMP
Negeri 6 Metro dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir’ Skipss dengan yudul “PENGARETT
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 6 KOTAMETRO™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan schagaimana mesting 4 dan atas
perhatiannya kami ucapkan terimakasth

Metro, 16 Mer 2023
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NPP: 1807062F!
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vnmwaw-u.wu

PUSTAKA

SURAT KETERANGAN BAS
Nomor : P-1141/n zm.tm.emomn

«lam

Perpustaraan Insttut Agarni

Negen (\AIN) mmmﬂﬂw

Nama Nurba Sagta
NPM 1801040021
Fakultas / Jurusan tmwmmww: Tadrs Maternatiea

wwwwmmwmm
mem:lwwm

Menurut data

admmnistrasi memm

Matro Lampung
1801040021

yang ada pada kami, nama terscbut @i atas dnyataxan bebas
(1AIN) Metro Lampung

Dr Asad. S Ag.S Hum MH CMe
NIP. 19750505 200112 1 002 /
7/
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5112123, 6:52 PM SURAT TUGAS
8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IHln Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-2187/In.28/D.1/TL.01/05/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . NURLIA SAGITA
NPM : 1801040021
Semester .10 (Sepuluh)
Jurusan . Tadris Matematika

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di SMP NEGERI 6 KOTA METRO, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIIl SMP NEGERI 6 KOTAMETRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 12 Mei 2023

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat Kelembagaan

Dra Istl Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST
Dengan hormat,

Schubungan dengan dikembangkannya modul berbasis problem based
learning, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada
lembar validasi instrumen. Lembar validasi ini dimaksudka nuntuk mengetahui
pendapat Bapak/lbu tentang instrument soal post-test, schingga dapat diketahui
layak atau tidaknya instrument tersebut diberikan kepada responden. Penilaian,
komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indicator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan. Atas perhatian dan kesediaannya
untuk mengisi lembar validasi instrument penclitian ini, saya ucapkan
terimakasih.

A. Petunjuk

I. Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi instrument
penclitian, Bapak/Ibu cukup memberikan tanda ceklist ( V) pada
kolom yang disediakan

2. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:
| = Sangat Tidak Valid
2 = Tidak Valid
3 = Cukup Valid
4 = Valid
§ = Sangat Fdak Valid

3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = Tidak dapat digunakan

65



C.

menyclesaikan permasalahan yang berkaitan

B

soal  yang meminta  siswa

dengan median

Terdapat soal yang meminta  siswa
menyelesaikan permasalahan yang berkairan
dengan modus

Terdapat  soal  yang meminta  siswa
menyelesaikan permasalahan yang berkairan
dengan penycharan data

<

Kelenghapan unsur lainnya

Kesesuaian dengan kisi-kisi ]

™

Tingkat  Kesulitan  soal  sesuai  dengan |
karakteristik siswa

Penggunaan Bahasa mudah dipahami 1

S IX

At

Penilaiansecaraumum

No

Uraian

1

A

C

D

Penilaian  secara umum  untuk  format
instrument soal post-test pembelajaran model
Problem based leaming

v’

k4
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Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Tbu

1. Valid untuk di ujicobakan
() Valid untuk di ujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak valid untuk di ujicobakan

Metro, 0.1, 1025
Validator/Penilai

&WQ

2, WE /14 7
/f‘ /?/bwrf/?l“‘”“"‘

67



KISI-KISI SOAL POST-TEST

68

Sekolah :SMP Negeri 6 Metro
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VI / Genap
MateriPokok : Statistika
JumlahSoal :5
BentukSoal :Uraian
Indikator No.| Dasar Pembobotan Sko
soal
. [IMenyelesaikan masalah yang 1 |Lingkup materi  kecil tingkatt 10
berkaitan dengan jangkauan kesukaran sedang
. [Menganalisis penyebaran, 2 |Lingkup materi sedang tingkat 10
data dari data yang diberikan kesukaran sedang
. [Menentukan nilai mediandan, 3 |Lingkup materi sedang tingkat 10
modus dari data yang kesukaran sedang
diberikan
. [Menganalisis data 4a |Lingkup materi kecil tingkatf 1
berdasarkan distribusi data kesukaran mudah
yang diberikan
Menentukan nilai rata-rata 4b [Lingkup materi sedang, tingkat 9
dari data yang diberikan kesukaran rendah
menentukan median dan| 4c, |Lingkup materi luas, tingkat 10
modus dari data yang4d kesukaran sedang
diberikan
Menentukan ukuran| 4e |Lingkup materi sedang, tingkat 10
penyebaran  data  yang kesukaran tinggi
diberikan
. [Menyelesaikan masalah yang Lingkup materi sedang, tingkat 10
berkaitan dengan distribusi 5a |kesukaran sedang
data
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Menyelesaikan masalah yang 5b |Lingkup materi sedang, tingkat 10

berkaitan dengan rata-rata kesukaran tinggi

Menyelesaikan masalah yang 5 c,Lingkup materi luas, tingkat 10
berkaitan dengan median dan5d  |kesukaran sedang

modus

Menyelesaikan masalah yang 5e |Lingkup materi sedang, tingkat 15

berkaitan dengan ukuran kesukaran tinggi

penyebaran data

Total 100
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SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

1. Tabel erikut menunjukan panjang beberapa ular sanca (python).

Panjang kaki
18,5 8
11 10
14 15,5
125 | 6,25
16,25 )

Tentukan jangkauan panjang ular sanca!

2. Plot berikut menunjukkan kecepatan 12 mobil balap. Tentukan jangkauan
interkuartil dari data yang diberikan.

L] L L] L

J} ® ® ® ] [ ®

} + ; ' ; N ; } : ' —» Keccpatan
220 225 230 235 240 245 250 255 260 265 270 (KmperJam)

3. Tabel di bawah ini adalah data tinggi badan siswa SMP yang

menbgikutiekstrakulikuler bola voli.

Tinggi badan (cm) 160 | 163 | 165 | 167 | 170 | 176
Frekuensi 5 3 6 7 4 3

Tentukan median dan modus dari data diatas!

4. Diberikan data sebagai berikut:
77,93, 97, 68, 89, 84, 60, 88, 70, 75, 66, 98, 82, 95, 88, 90
a. Urutkanlah data tersebut dari yang terkecil ke terbesar!
b. Tentukan mean dari data tersebut!
c. Tentukan median dari data tersebut!
d. Tentukan modus dari data tersebut!

e. TentukanQl1 dan Q3 dari data tersebut!
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5. Tabel berikut menunjukan nilai ulangan matematika siswa kelas V111

Nilai Siswa 5 6 7 8 9 10

9 Frekuensi 4 5 6 8 4 3

a. Jika siswa yang lulus harus mendapat nilai minimal 7, berapa persentase
siswa

b. yang tidak lulus pada ulangan tersebut?

c. Berapa orang siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata?

d. Berapa nilai tengah atau median dari data tersebut?

e. Tentukan modus dari data tersebut!

f. Tentukan Jangkauan Interkuartil Dari data tersebut!
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SOAL POST-TEST UJI EFEKTIVITAS PEMBELAJAR MODEL PROBLEM BASED LEARNING

KUNCI JAWABAN

No Indikator Penyelssaian skt
L | Msnganalisis data yotuk, Vntwk mensntokan oilal tetkesil dan terbesat. wivtkan data telehih dahwin, dagi | 10
meneniukan jangkauan, data yang ferkecil ke data yang terbesar
5,6.25,8.10,11, 12,5, 14, 15,5, 16.25, 18.5
Nilai tgrkecil adalah 5. dan pilaj terbesar adalah 18.5
Jadi. jagkanan dan panjang vlar sanca adalah 18.5-513.5 kaki
Menentukan jangkapan soal Untuk menentukan ukuran pemusatan data, terlebih dahulu Kkita urutkan| 10
z interk i1 kecepatan mobil balap dar] yang paling lambat ke mabil yang paling cepat.
245+250
Median: — = 2415
220 230 230t240 240 245 250 250 2501260 260 270
230+ 240 250 + 260
( T:BS) (QllT=255)
Tadi, jangkavan interkuantil adalah 255 — 235 =20.
i Lntuk menentulkan ilal median, kifa bisa mencan fekuens: komulahif terlebih 10
dahuly, Dan berikut adalahtabel mencar rekuensi komulatif
Tinggi badan Frekuensi Rekuensi komulati,
N Mengakan permasalahan 5 - -
median dan modus
163 3 g
165 [ 14
167 7 21 (Modus)
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170 4 25
176 3 28
Tumlah 28

data ke-2+ data ke—(2+1)
Median = —————

14+ (4+ 1)
- 2
14415
T2
29
T2

=145
Tadi, diperoleh nilai 14.5. Karena pilai 14.5 beradi di tabel frekuensi anfara 165 dan
167 maka dineroleh 1ah nilai median sebesar 166

+  Modus darj data tersebut adalah 167, karena tinggi badan tersebut memiliki
frekuens paling banyak.

4a | Mgnganalisis data herdasarkan | 60, 66, 68, 70, 75, 77, 82, 84, 88, 88, 89, 00, 93, 95, 97,08 1
distribusi data yang diberikan
4b | Menentukan pilal rata-rata dagi Hntxteeta, 9
data yang dibgrikan B "
x
_60+66+68+70+75+77+82+84+88+89+90+93+95497+9
16
o130
16
=825
Jadi, rata gata dari data tersebut adalah 82.5
dcd | Menentukan  median  dan MB:X%(“H) 10
modus dagi data vang diberikan Me = x.

“l16+41)
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Me = x5 (Median diantara data ke-8 dan ke-9)
1
Me = xE+E(x.,—xE)

Me = x9+%(85 —84)

Me=284+2

Me =86

Jadi, median darj data tersebutadalah 86
Segdangkan modus darj data tersebutadalah 88 dengan dua kali mungcul

4e

Mengntukan ukpran penyebaran
data darj data yang dibgrikan

=x
% Hn+1)
= Xj—us“\

@, = x, (Qi berada di antara data ke-4 dan ke-3
1
Q=x, +Z(7‘5 +xy)

1
0: =70+ (75 -70)

Q. =70+125

Q. =7125

Qa = Xy3(nyry

@2 = Xy3gepn

Q3 = x;,; (Q3 beradadiantara data ke-12 dam ke-13)
Q= 90+§(93 —90)

0y = 90 +2.25
Gy = 92,25

Jadi, Q1=71.25 dan Q3=0225

Menyelesaikanmasalah  yang

Siswa yang tidak lulus yaitusiswa vang mendapatnilaidibawah 7, vaitunilai 5 dan 6
4+5=0

9
J— 0h — q
30 x100% = 30%
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Jadi, 7wa vang fidak lulus pada data tgrsebutadalah 30%
5b | Menvelesalkapmasalah  yang | _ jumlah data 10
~ banyak data
berkaitandengan, rata-rata
o (4x5) + (5x6) + (6x7) + (8x8) + (4x9) + (3x10)
x= 1+5+6+8+4+3
__ (20) +(30) + (42) + (64) + (36) + (30)
r= 30
o122
=3
=74
Diketahuibahya rata-rata pilaisiswatersehutadalah 7.4 Makaumlahsiswa yang
mendapatnilai di afag rata-rata adalah8 + 4 + 3 = 15 giswa
Sed | Menyelesakanmasalah  vang | Me =y, ., 10
berkaitandepgan, median  dan _
Me = xi(BDJrJI
modus
Me = x,5; (medianberadadiantara data ke 15 dan ke-16)
Nilai giswa 5 6 7 H 9
Jumlahnilaisisia, 4 5 6 8 4
Erekkumplatit 4 9 15 23 27
1
Me = x5 +E(7‘m + X15)
1
Me=7+ 3 B-7
Me=T7+05
Me =175
Jadi median dari data tersebutadalah 7.5 sgdangka modus dar, data tegsehutadalah, 8
dengan frekuensi8
5 Menyelesarkanmasalah, = 10
o yang | g Fina)
beskaitandenganukuranpenyebar -
U= X{(anu)
an data
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Qs = %251 (Q3ugasedi antara data ke-23 dn data ke 24)

=]

1
a3 = Xa3 +5Lx:a +x5)

=

1
s =8+—-(9-10
=8+ 10)

Q. =8+025

0, =825

2 :x‘T.rH-‘.:

2 =X‘T.3:—;:

Q=51 (Quygsiedi antara data ke-7 dan ke-8)
1

Q= x5 + 7 (xg +x7)
4
1

Q=6+706-6)

Q. =640

0.=0:-0Q
0,=825-6
0,=225

Tadi, angkauandasdata trsehutadaah .25

Skor Total




Tests of Normality

g
Kelmogorov-Smirnov

kelas Statistic df Sig.
hasil posttest siswa  hasil posttes kelas 169 29 033
eksperimen
hasil posties kelas kontrol 243 29 .000
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic if if2 Sig.
hasil postiestsiswa  Based on Mean 115 1 i 136
Based on Median AT 1 56 80
Based on Median and T 1 55703 80
with adjusted df
Based on timmed mean 128 1 36 121
Test Statistics
hasil posttest
siswa
Mann-Whitney U 389.000
Wilcoxon W 824.000
z -.503
Asymp. Sig. (2-tailed) 615

a. Grouping Variable: kelas

7
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L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
? 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lH Juton X1 Majar Kampus 15 Metro Timer Kol Metra Lampung $4111
HETRO Teepon (0725) 41507; Fakamd (0723) 47206, mn-a mmmxn &ML trtwyah anEmetouni e id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
fama : Nurlia Sagita Jurusan : Tadris Matematika
PPM 1801040021 i
No Tf_:;’“ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T Tospes
| ¥/ 2 Py e et alals « 5 wha aye
/I8 1‘5““’“ !!‘é""" M([aim. '
- Qrnk kwakivyas jad,
berpivic keaks -
= Low Gumber yn MRleua.
9o wvg aendimg YEL
Joa Y,p,v‘,;\x—r keuk&» .
- [ndlahor b gl k{m*f
poirln o udud Lo -
:‘::mse;:}:\:‘;an Tadris Matematika Dosen Pembimbing
Fertilia 1kashaum, M.Pd

JIP. 49811222 "0l903 2010 NIP. 19920305 201903 2016



B KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
LN FANSTITUT AGAMA ISLAM NEGER METRO
.t , ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!IEI K. Majar Dewantaes

Jalan K. Majar W'SAMMTNMMIMNHI
Tho Tolepen J0725) 41507 F&smﬂﬂ??&)lm Wrdede M Rty motune ac . ot iyt an@matouniv ac

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama . Nurlia Sagita . Jurusan - Tadris Matematika
NPM 1801040021 Z Semester V]
No Tlal:::al Penblmbing . Materi yang dikonsultasikan Tam:;o‘:;l"ngm
1~
3 9/(3“ . ch ¥ tlevzmn %
i §1 Ak bebase, 32
Jopabe & Uaprag an usnhile
4o B Qe grembionat
& Neran ool st .-
FUfi IsYaval 'Y N Punac
S0 ke Lfange-t
7 Quodlemn Yp1 o Qamesid:
. w{ 3
’x‘éﬂﬁ“ﬁ'&'&n Tadris Matematika Do imiffog
Fertilia Ikashaum, M.Pd

NIP 19920305 201903 2016

79



) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\ ‘./‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
sz FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Mnhmmwuuwwwunhvmum
T

RO lelepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296, Wbatn waw by medoune AS €. 8-y IR cenrmaieounn A €

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
e Jurusan  : Tadris Matematika
NPM - 1801040021 -
e T:‘:;u Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T“':;m"; g
5 2 Cav W“ [l ky
q Z;é wdiba b ?W‘C'J—W
o fogerhe--
feagho= d
bagal, babww
(s U Coon Bl fonluc
VIT goby ploat -
Quuse § Tewe

GA & . dam €B hombeol
Buat lentow clgeviass
taplar k(f""‘f .

& Rkt (ongdicn™

b enan Joubes Ebseens
il T }'qJM"ﬁ ('\.(AWL .

funk Qo Guvey o’

Mengetahui, o
Ketua Jurusgn Tadris Matematika Dosen Pembimbing

, VL Ed
1903 2010
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e KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qmj.“ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki Dewartary

Hajar Kmlnmynmu-onummmmu
METRO mmzsumr;lmmmum.m---mm:m o mad Sartiyah i »< it

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Nurlia Sagita Jurusan - Tadris Mateaatiks
NPM 1801040021 S er - VI
No T:‘:;’L Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T'"':;J:”"
- [Fonis, 29 Fertilia UJE fon Pakmebik -
Desember (A6 aum
Acc  Quamar M
g Pembimbin
Ketua Jurusan Tadns Matematika Dosen Pem ]

Fertilia lashaum. M.Pd
\'I'P 122'; ;'2)191::3]; 010 NIP. 19920305 201903 2016
NIP. 1%9



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Qm 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan KL Majar Dewdrlara Kampus 16 A Ingmuyo Met Timat Kot Mevs Lamzung 24111
METRO Tolepon (0725) 41507, Fuksim (0725) 47296; Wobis¥o. www ibiyah melioanivac K. o-mol Wiyah ainfimetroun oc

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Nurlia Sagita Program Studdi : Tadris Matematika
NPM : 1801040021 Semester X
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPF)

Sekolah : SMP NEGERI 6 METRO
Mata Pelajaran ~ : Matematika
Kelzs/Semester  : VIII/Genap

Mater: Pokok : Statistika

Alokasi Waktu 3 Perternuan (12 JF)

A, Kompetensi Inti

+ KII: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

+ KI I: Menghargal dan menghayati perilakon; jujur, disipling santun, percaya din, peduli, dan
bertangoung jawab dalam berinteraksi secara efelhif sesum dengan perkembangan anak di
Inglunzan keluarga sekolsh, masyarakat, den lnglungan alam selatar, bangsa 1ltem, dan

kawasan regional.

+ KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan fakfual, konseptual, prosedural dan metakogmtif
pada tingkat telmis dan spesifik sederhans berdasarkan rasa ingin tammya tentang: ilmm
pengetahuan, tekmologl, seni, budaya dengan wawasan kemanusizan, kebangzaan, dan kenegaraan

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

+ KI 4 Menunjukdan keterampilan menalar, mengolsh, dan menyajl secara: kreatif, produlktif,
britis, mandiny, kolzboratif, dan komurkatif dalam ransh konkret dan ransh abstrak sesua dengan
yang dipelajan di sekolah dan sumber lam yang sama dalam suduf pandang teon.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.10 Menganaliziz data berdasarkan distribus data,
nilal rata-rata, median, modus, dan sebaran data
untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan,
dan membuat predikai

o MIzngetahinl Konsep dasar statiztika seperti jenis
diagram data, dan sebagaimya

* Memahami perbedaan distribusi data, milal rata-
rata, median, modus dalam pengmunaannya

o Mengetahin cara mengamlizis data herdasarkan |
dismbuz dats, nilar rata-rata, median, dan
modus.

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan mazalah yang
berkaitan dengan distribusi data milal rata-rata
median, modus, dan sebaran data untul: mengambil
kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat
prediksi.

* \emahami heberapa kasus sehari-han yang
berhubungan dengan dismbusi data, mlal rata-
rata, median, modus.

o Memghami  cara menank  kesimpulan
berdasarkan analisis data vang sudzh dilakukan

o Menpetahunl cara membuat keputuzan  dan

membuat prediksi pada seharan data

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikut proses pembelajaran, peserta didik dapat:

1. Mengetahui bentuk-bentuk penyajian data.

2. Menentukan milai mean, median, modus dar sebaran data.
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Menganalisis data dari distribusi data yang diberikan.

Menyelesaikan masalah kontekstual vang berkaitan dengan mean median, modus dan sebaran
data.

Mampu membuat prediks) bedasarkan analisis data

6. Mampu mengambil keputusan berdasarkan analisis data

. Materi Pembelajaran

1.

Maten Pembelajaran Reguler

*  Pemyajian Data

» Ratarata, median, dan modus

+  Analisis Data

+  Mengambil keputusan berdasarkan analisis data

+  Membuat prediksi penyelesaian berdasarkan analisis data

Faltz

Stafistik adalsh kumpulan informasi atau keterangan vang berupa anghz-angka yang disusun,
ditabulasi dan dikelompok-kelompoldan sehingga dapat membenkan mformast yang berarts
mengenal suatu masalah atan gejala.

Statistika merupakan salah satu cabang vang mempelajari

Cara pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian data dengan sistematis, agar data-data itu
dapat dipzhami dengan jelas.

Menganalisis dan menafswkan data-data agar dapat dijimaken unfuk pengambilan keputusan,
perencanaan dan kesimpulan dengzn tepat dan sifst-sifat data tersebut.

Populasi adalah keselunthan objek yang akan diteliti

Sampel adalah sebagian atau keseluruhan populas! yang diangzap mewakili populasinya.

Datum adalah keterangan yang diperoleh dan hasil pengamatan atau pemelitian berupa angla.
Data adalah kumpulan dan dafum-datum.

Statistika disbriphif adalsh bagian dan statistka yang mempelajan cara mengumpulkan,
mengolah dan menyajikan data dalam benfuk diagram atau kurva

Statistika mferensia adalzh bagian dan statishka yang mempelajan cara-cara untuk menarik
kesimpulan dan membuat ramalan.

Konsep

Penyajian data dalam benfuk diagram gans, diasram lngkaran dizgram batang dan diagram

gars.

Prinsip

Membara sajian data dalam benfuk dizgram gans, diagram lingkaran, diagram batang dan
diagram garis.

Mengelompoldan berbagar macam diagram dan tabel

Mengidentifikas) tentang data-data

Menentukan mean, median dan modus suata data

Menganalisis ukuran sebaran data
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*  Menyajikan data dalam bentuk diagram_ ogive serta penafsrannya.

Prosedur

*  Mengamah dan mengidentifikasi tentang data-data diselatar sekolah
*  Mengmdentifikasi data-data yang dinyatakan dalam berbagal model
*  Menymak konzep tentang penyajian data

*  Menghitung mean, median dan modus suatu data

*  Menganalisis ukuran sebaran data

*  Membuat prediks: dari hasil analizis data

*  Mengambil keputusan dan hasil analizis data

2. Maten1 Pembelajaran Pengayaan
*  Sizwa yang telah mencapal indikator pembelajaran akan melalukan pengayaan, dimana pada
bagian pengayaan siswa diminta untuk mencari mformasi online tentang statistika dan
membaca buku tentang materi yang relevan.

3. Maten Pembelajaran Femedial

* Bagl siswa vang sudah mencapal indikator pembelajaran, dapat melanjutkan ke bagian
pengayaan. Namun, siswa yang belum mencapai mdikator pembelajaran akan mengikut
kegiatan remedial. Benbut alternatif cara memberikan remidi:
1. Meminta siswa mempelajan kembah bagian maten yang belum tuntas.
2. Meminta siswa membuat rengluman pada bagian materi yang belum funtas.
3. Meminta siswa bertanya kepada teman yang sudah tuntas mengenal materi yang belum

tumtas.

4. Memberkan lembar kenjz untuk dikerjakan oleh siswa yang belum hmtas.

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Samtifik
2. Model : Problem Based [eaming
j. Metode  :Demostrasi

F. Media dan Bahan

Laptop

LCD

Video pembelajaran

Internet

Lembar kerja

Buku Matematika kelas VIIT kurikulum 2013

oA L b

G. Sumber Belajar
1. Asan, Abdur Rahman dkk. (2017) Matematika kelas VII SMP/MTs semester 2. Edis1 Revis
2017. Jakartz: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2. Internet



H. Langkah-langkah Pembelajaran
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1. Pertemunan Pertama (2JF)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Garu:

Melalukan pembulasn dengan salam pembuka dan berdos untul: memulai pembela)aran

Memerikza kehadiran pezerta didik: sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik: dengan mengawali kegiatan pembelzjaran

Mengaitkan materitema/lkesiatan pembelajaran vang akan dilakukan dengan pengalaman peserta

didik.

o Mengajukan pertanvazn vang ada keterkaitannya dengan pelajaran vang akan dilalokan.

¢ Nlemherlkan gambaran tentsng manfaat mempelsjari pelajaran vang zkan dipelajan dalam
kehidupan sehari-har.

s Nlenyampailan tujuan pembelajaran pada perteruan vang berlangsmez.

» Nembentahukan materi pelajaran vang skan dibshas padz pertemuan saat ru.

o Memeberitahukan tentang kompetens intl, kompetensl dasar, indikator, dan KE pada pertemuan
vang berlangsung,

*  Pembagian kelompok: belajar.

s hlenjelazkan mekanisme pembelajaran.

Kegiatan Inti (50 meni)

Model Pembelajaran: Stimulation
Kegiatan Literasi
Peserta didik diber1 motivasi atan rangzangan untuk memusatkan perhatian pada topik maten Pemyajfan
Dot dengan cara;

++ Melihat dengan menayangkan gambar/foto/video vang relevan

% Mengamati lembar kerja maten Penyagiion Data dan pemberian contoh-contoh Pemygiian Data
dalam bentuk tabel, diagram, grafik dan histosram untuk dapat dikembangkan peserta didik dan
media interaktif dan sehagainya.
Membaca dilakukan di rumah dan di sekolzh dengan membaca materi dar bk paket atau buku-
bul pemimians laim, dar imtemet'matert vang berhubungan dengan Perafion Dot
Merulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Penyafian Data.
Mendengar maten Peryafion Data vang diberikan oleh pum.
Menymak penjelasan pengantar kegiatan secara gans besar/global tentanz maten pelajaran
mengenal materi Peryagion Data.

DR

Alodel Pembelajaran: Problem Statement

Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Guru membenikan kesempatan pada peserta didik mengidentifikas sebanyak munghin pertanyaan yang

berkartan dengan gambar vang disajikan dan akan dijawab melahn I-..eemtan belajar, n:nntohma

% Mengajukan Pertanyaan tentang materl yang berkaitan untuk mendapatican mformasi tambahan

tentanz apa yang diamati {dJmulal dari pertanyaan factual zampai ke pertanvaan yang bersifat
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemarpuan merumuskan pertanyaan
untuk membentuk p]klrau krifis vang diperlukan um:uthdup cerdas dan helajar sepanjang havat.

Model Pembelajaran: Pensumpulan Data
Kegiatan Literasi
Peserta didik mengumpulkan informasi vang relevan umtuk menjawab pertanyaan yang telah
ditdentifilcasi melal kegiatan:
< Mengamati obvelokejadian
Menzamati denggn  selsama matern Pemafion Dota vang  dipelajart  dalam  bentuk




gambarvideo/slide presentasi vang disajikan dan mencoba mengintrerpretasibannya.

% Membace sumber lam selain buku teks
Secara disiplin melalaikan kegiatan literasi dengan mencarl dan membaca berbagal referensi dan
berbagal sumber muna menambah pengetzhuan dan pemaheaman tentang materi Pewyafion Dora
yang sedang dipelajarl.

4 Alavitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal yang belum dapat dipshami dan kegiatan mengamati dan
membaca vang akan diajukan kepada gur herkaitan denean materi Penygifon Datfa vang sedang
dipelajari.

< Wawancera'Tanva jaweh dengan narzsumber
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan maten Pemyaiion Data yang telah disusun dalam
daftar pertanyaan kepada gum.

Kerjazama
Peserta didik dibentul: dalam beberapa kelompok: umtuk:
< lendiskuaikan
Peserta didik dan gurn bersama-sama membahzs contoh dalam bubu peket mengenal maten
Panyajion Data.
% Mengumpulkan mformas
Mencatat semua informasi tentang maten Pempafion Data yang telzh diperoleh pada bukm catatan
dengan tulizan vang rapid an menggunalken bahaza Indonesia vang baik dan benar.
% Mempresentasikan ulang
Peserta didik: mempresentasikan mater] dengan rasa percaya din sesual dengan pemshamannya.
% Saling bertukar mformas
Peserta didik saling bertukar informasi tentang maten Pesyajion Data dengan ditanggapi aktif oleh
peserta didik dar kelompok laimmva sehingga diperolesh sebuah pengetzhusn baru vang dapat
dijadikan sebagal behan diskus kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmizh yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik: atau pada lembar kerja vang telah disedizkan dengan
cemmat untuk mengembangkan sikap telifi, jwur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
keemanupuan komumikasi, meneraplan kemanpuan mengumpuolican informasi melalm berbagai cara
vang dipelajari, mengembanskan kebiasaan belzjar dan belajar sepanjangs hayat.

Model Pembelajaran: Pengolahan Data
Kerjasama dan Berpikir Kritik
Peaerta didik dalam kelompolorya berdislz mengolah data hasil pengamatan dengan cara:
% Berdiskuz tentang data dan maten Peryajion Daia
% Mengolah mforman dan materi Pespgilon Datg yang dikumpulkan dan hasil kegiatan
mensumpnlkan informas sebelumnya vang sedang berlangsung dengan bantusn pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.
<+ Peserta didik: mengerjakan beberapa soal mengenal materi Peryajiom Dara.

Model Pembelajaran: Pembuktian

Berpikir Kritik

Peserta didik mendisbusikan hasil pengamatannya dan memvenfikasi hasil pengamatanmya dengan data-
data atan teori pada bubmu sumber melalu kegiatan:

% Menambah keluzsan dan kedalaman sampal kepada pengolzhan mformasi yang bersifat mencan
soluzi dari berbagal sumber vang memiliki pendapat vang berbeda sampal lkepada vang
bertentangzan unfuk mengembangkan sikap jujur, telit, disiplin, tazt aturan, kerja keras, kemampuan
menerapl-.au prosedur dan kemampuan berpikir mdul-:l:lf zerta dedultif dalam membultikan tentang
matenn Perygiion Deat dengan membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta
didik bersama-sama anfara peserta didik dan sum.
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Model Pembelajaran: Generalization (Menarik kesimpulan)
Berkomunikasi
Paszerta didik berdizlous itk menyvimpulkan
% Menyampaikan hasil diskusi tentang matenl Penyajian Data berupa kesimpulan berdasarkan hasl
analiziz secara lisan, tertulis, atan media lainnya untuk mengembanglean sileap jur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengunskapkan peendapat dengan sopan.
% Mempresentasilkan hazl diskusi kelompok secara klasikal tentang mater] Pemyagion Dt
% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang maten Pewyagfion Data dan
ditanzzapi oleh kelompol: vang mempresentasilan.
% Bertanya atas presentasi tentang materi Pempafion Data vang dilabukan dan peserta didik diben
kesempatan intuk menjawabnya.

Kreativitas

% Menyimpulkan tentang point-pomt penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakmbzn berups: Laporan hasi] pengamatan secara tertulis tentang materi Pewyoiian Data.

% Menjawab pertanyaan tentang maten Penyajion Data vang terdapat pada bulm pegangan peserta
didik atan lembar kerja vag telah disediakam.

#+ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa berkaitan denzan materi Penygiion Data yang akan selesai dipelajan

% Menyelesatkan uj1 L.Dmpetenm untuk: materi Peryafion Data vang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja vang telash disediakan secara mdividu unfuk mengecek:
pensuasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (15 menif)

Peserta didik:
# Membuat resume dengan bimbmngan guru tentang pomf-point vang muncul dalam keguatan
pembelajaran tentang maten1 Penyajion Data vang baru dilabulcan.
< Mengagendakan pekerjaan rumah wntuk materi Penyafion Data vang baru diselesaikan.
% Menzasendakan maten atau fugas yang harus dipelajan pada pertemuan berbumya diluar jam
sekolah atau dmmah.
Gurn:
% Memenksa pelerjaan siswa yang selesal langsung diperiksa untul maten pelajaran Peryaiion Dot
% Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas dengan benar diben peraf serta dibert mlai, unfuk
tugas pada materi pelajaran Pemvaiion Daia
% Memeberikan penghargaan unfuk materi pelajaran Pemygjion Data  kepada kelompok yang
memihky kmenja dan kerjasama vans baik

2. Pertemuan Keduoa (3JP)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Gurn:

Melalukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa itk memmlal pembela)aran

Memenksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan peilas peserta didik: dengan mengawali kegiatan pembelsjaran

Mengaitkan materitemakegiatan pembelajaran vang akan dilalukan dengan pengalaman peserta

didile.

»  Mengajukan pertanvaan vang ada keterkaitanmva dengan pelajaran vang akan dilakukan.

» Membenkan pambaran tentang manfaat mempelajan pelajaran vang akan dipelajar dalam
kehidupan sehari-hari.

s Nenvampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan vang berlanssung.

¢ Nembentahulkan matert pelajaran vang skan dibahas pada perteruan saat i




 Memeberitahukan tentang kompetens: mty, kompetens1 dasar, mdikator, dan KEM pada pertemuan
yang berlangsung,

Pembazian kelompolk: belajar.

o  \lenjelaskan mekanisme pembelzjaran.

Kegiatan Inti (90 menif)

Model Pembelajaran: Stimulation
Kesiatan Literasi
Peserta didike diben motivast atau rangsansan unfuk memusathan perhatian pada topik matent Mean
Median dom Mochis dengan cara:
% Melthat dengan menayangkan gambar fotovideo yang relevan
% Mengamati lembar kena maten Mean, Medion dom Modis dan pembenan contoh-contoh Mean,
Medicp dem Mocthis umtuk: dapat dikembangkan peserta didik: dan media mterakhf dan sebazamya.
% Membaca dilakukan di ramah dan di sekolsh denpan membaca maten dan buku paket atan buku-
bk pemmiang_lain, dan mtemet/mater vang berhubungan dengan Mean Median dom Modis.
+ Menulis resume dan hasi] penzamatan dan bacaan terkart Mean, Medion dom Mo,
4 Mendengar maten Meam, Median dan Mpdus yang dibertkan oleh gura.
% Menymak pemjelasan penganfar kegiatan secara zans besar'global tentans maten pelzjaran
mengenal matert Moo, Mediom dan Modus.

Model Pembelajaran: Problem Statement

Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Guru membenkan kesempatan pada peserta didik mengidentifikas sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar vang disajikan dan skan dijawab melahn kegiatan belajar, contohmva:

% Mengajukan Pertanyaan tentang maten vang berkartan unfuk mendapatkan mformas: tambahan
tentang apa vang diamat (dimulal dan pertanvaan factusl sampa ke pertanvaan vang bersifat
hupotetik) unfuk mengembangkan krezstivitas, rasa mgin tahy, kemampuan merumuskan pertanyaan
uniuk membentuk: pikaran knifis yang diperlukan untuk: hidup cerdas dan belajar sepanjang havat.

Model Pembelajaran: Pengumpulan Data
Kegiatan Literasi
Peserta didlk mengumpulkan informast yang relevan wnhk memjawab pertanyasn yang telah
dudentifikaz melalm kematan:
4 Menzamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Mean Medion dom Mbdis vang dipelajan dalam bentuk
gambarvideo/slide presentasi vang disajkan dan mencoba mengmtrerpretasikanmya.
% Membaca sumber lam selam buku teks
Secara disiplm melakukan kegiatan literast dengan mencan dan membaca berbagal referensi dan
berbagal sumber mma menambah pengetahuan dan pemahaman tentang maten Mean, Median dan
Mpdus yang sedang dipelajan.
4 Alavitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal yang belum dapat dipshami dan kegiatan mengamat dan
membaca yang akan diajukan kepada guru herkaitan denean maten Mean, Medhon don Modus
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Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buko paket mengenal maten Mear,
4 Mengurmpulkan mformast
Mencatat semua informasi tentang maten Mean, Medion dm Modus vang telsh diperoleh pada
buku catatan dengan tulisan vang rapid an mengounakan bahasa Indonesia yang bak dan benar.
% Mempresentasikan ulang
Peserta didik mempresentasikan mater! dengan rasa percaya dirl sesual dengan pemahamannya.
4 Saling bertukar mformas
Peserta didik: saling bertukar mformas) tenfang maten Mear, Medlian don Mbds dengan ditanggapi
alhf olzh peserta didik dan kelompok lamnva sshmegea diperoleh zebugh pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagal bahan diskusi kelompok kemudian, densan mengrunakan mefods ilmiah
vang terdapat pada buku pezangan peserta didik atau pada lembar kenja vang telsh disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teli, jujur, sopan, menghargal pendapat orang lam,
kemampuan komumikaz), menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melaln berbagal cara
vang dipelajar, mengembangkan kebiasaan belajar dan belsjar sepanjang hayat

Model Pembelajaran: Pengolahan Data
Kerjazama dan Berpikir Kritik
Peserta didik dalam kelompolarya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara:
4 Berdiskus tentang data dan maten Mean, Medion dan Modus
% Mengolah mformasi dan maten Mean, Median dim Modus yang dikumpulkan dan hasil kegiatan
mengumptlkan mformas sebelummnya vang sedang berlangsung dengan banfuan pertanvaan-
pertanvaan pada lembar kena.
4 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenal materi Mean, Median dan Modus.

Model Pembelajaran: Pembuktian

Berpikir Kritik

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memvenfikas hasil pensamatannya dengen data-
data atau teort pada buku sumber melaln kegatan:

4% Menambah keluasan dan kedalaman sampa kepada pengolahan mformas yang bersifat mencan
solust dan berbagal sumber vang memilikl pendapst vang berbeda sampal kepada vane
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, telit, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prozedur dan kemampuan berpiar mduktif zerta dedukhf dalam membuldikan tentang
maten Mean, Median dan Modus dengan membahas jawaban soal-sozl vang telsh dikenjakan oleh
peserta didik bersama-sama antara peserta didik dan gur.

Model Pembelajaran: Generalization (Menarik kesimpulan)
Berkomunikasi
Peserta didik berdiskus! unfuk: menympulkan
4 Menyampakan hasil diskusi tentang maten Mean Medion dim Modis berupa kesmmpulan
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dilakukan berupa: Laporan hasil pengamatan secara tertulis temtang matert Mean Mediom dom
Modhs.

% Menjawab pertanyaan tentang maten Mean, Median don Mbdus yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik: atan lembar kenja vag telah dizediakam.

+ Bertanya tentang hal yang belum dipshami, stau gur melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa berkartan dengan maten Meaw, Medion dan Mbaus vang akan selesal dipelajan

% Menyelesatkan w1 kompetenst untuk maten Mean, Median dm Modus vang terdapat pada bukm
pegangan peserta didik atau pada lembar kena vang telah disedizkan secara individu unfuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (15 menif)

Peserta didik:
# Membuat resume dengan bimbmgan guru tentang pomf-pont yang muncul dalam keguatan
pembelajaran tentang mater] Mean, Medfan deam Modis vang bar dilakoukan.
% Mengagendakan pekerjzan mmah imtuk maten Mean, Medion dom Modis vane baru diselesaikan.
# Mengazendakan maten atau fugas yang harus dipelajan pada pertemuan berkufnya diluar jam
sekolah atan dimmmah
Gurn:
# Memeriksa pekerjzan siswa yang selesal langsung dipenksa untuk matent pelajaran Mean Medfan
+ Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas dengan benar diben paraf serta dibent mlal, unfuk
tugas pada materi pelajaran Mean Median dan Modis
# Memeberitkan penghargaan untuk maten pelyjaran Mean Median dan Modws kepada kelompok
vane memilik kmerja dan kerjazama vang batk

3. Pertemuan Ketiga (2JF)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Guru:

o Melakukan pembukazn dengan salam pembulka dan berdoa untuk memulal pembela)aran

»  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

*  Memyiapkan fisik dan psikis peserta didik: dengan mengawali kegiatan pembela)aran

»  Mengaitkan materitemakegiatan pembelajaran yang akan dilabukan dengan pengalaman peserta
didik.

*  Mengajukan pertanyvaan vang ada keterkaitannya dengan pelajaran vang akan dilakukan,

» Memberkan pambaran fentang manfaat mempelajan pelajaran vang akan dipelajan dalam
kelidupan sehar-han.

»  Menyvampaikan tojuan pembelzjaran pada pertemuan vang berlangzung.

+ Membentahukan maten pelajaran vang zkan dibahas pada pertemuan saat i

»  Memeberitahukan tentang kompetens inti, kompetenz1 dasar, mdikator, dan KEM pada pertenman
vang berlangsung.

+ Pembagian kelompok belajar.

»  Menjelaskan mekamsme pembelzjaran.

Kegiatan Inti (50 menif)

Model Pembelajaran: Stimulation
Kesiatan Literasi
Peserta didik dibeni motivast atau rangsangan unfuk memusatkan perhatian pada topik maten Analisis
datg dengan cara:
+ Melthat dengan menayangkan gambar/fotovideo yang relevan
#% Mengamati lembar kenja maten Analisis date dan pembenan contoh-contoh Amalisis dafa dalam
benfuk tabel, diazram, srafik dan histosram untuk dapat dikembanskan peserta didik dan media
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mteraktif dan sebagamya.

Membaca dilakukan di rumah dan di sekolzh dengan membaca mateni darl bukm paket atau bulu-
buku pemmjang Iain, darl internetmatert vang berhubungan dengan Analisis dafa

lenulis resume dari hasil pengamatan dan bacasn terkait Anafisis dta.

Mendengar maten Analisis daia vang dibenkan oleh gur.

Menymak penjelasan pengantar kegiatan secara gans besarglobal temtans maten pelajaran
mengenal materi Anaisis da.

ol

Model Pembelajaran: Problem Statement

Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Guru membenkan kesempatan pada peserta didik mengidentifikas sebanyak munglm pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar vang disajikan dan skan dijawab melalui keziatan belajar, contobmya:

% Mengajkan Pertanyaan tentang maten yang berkaitan unfuk mendapatkan mformaz tambahan
tentang apa vang diamati (dimwlai dan pertanvasn factual sampai ke pertanvaan yang bersifat
hipotetik) unfuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahn, kemampuan merumuskan pertanyaan
umtuk membentul: pikiran kritis vang diperlukan untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang havat.

Model Pembelajaran: Pengumpulan Data
Kegiatan Literasi
Peserta didik mengumpulkan informasi vang relevan untuk menjawab peranyaan yang telah
dirdentifikas melalu kegiatan:
# Mengamat obyek/kejadian
Mengamat: dengan seksama maten Analisis dote yang dipelajan dalam bentuk gambarideo/slide
presentasl vang disajikan dan mencoba mengintrerpretasikannya.
4 Membaca sumber Lam selain bukm teks
Secara disiplin melalokan kegiatan literas dengan mencan dan membaca berbagal referensi dan
berbagal sumber suna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang maten Analisis dofa yang
sedang dipelajan.
4 Alvitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal yang belum dapat dipshami dan kegiatan mengamati dan
membaca vane akan dijukan kepada gurn herkaitan dengan materi Analfisis datg vane sedang
dipelajar.
% Wawancara Tanva jawsh dengan narzsumber
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan maten Analisis dofa vang telah disusm dalam
daftar pertanvaan kepada gur.

Kerjasama
Peserta didik dibentuk: dalam beberapa kelompok untulk:
4 Mendiskusikan
Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenal maten
Analisis data.
% Mengumpulkan informaz
Mencatat semua informasi tentang maten1 Analisis dofa vang telsh dipercleh pada buku catatan
dengan tulizan vang rapid an menggunakan bahasa Indonesia vang baik dan benar.
% Mempresentasikan ulang
Peserta didik mempresentasikan mater dengan rasa percaya din sesual dengan pemzhamannya.
% Saling bertukar mformasi
Peserta didik saling bertukar imformasi tentang maten Analisis dafe dengan ditanggapi akhf oleh
peserta didik dan kelompok laimnya sehingza diperoleh sebuah pengetahuan baru vang dapat
dijadikan sebagzl bahan diskus kelompek: kemudian, dengan mengeunakan metode 1lmizh yang

terdapat pada bulu pesanean peserta didik atau pada lembar kerja vang telah disedisksn denzan
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cermat unfuk mengembangkan sikap teli, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lam
kemampuan komumukas, meneraplkan kemampuan mensumpullan mformasz melalm berbagal cara
yang dipelajan, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Model Pembelajaran: Pengolahan Data
Kerjasama dan Berpikir Kritik
Peserta didik dalam kelompolarya berdiskus mengolah data hasil pengamatan dengan cara:
<+ Berdislus tentang data dan maten Anadisic dada
# Mengzolah informasi dan maten Analisis data yang dikumpulkan dan hasl kegiatan mengumpulkan
informazi sehehmnya vang sedang berlangzzung dengan bantuan pertanyaan-pertanvasn pada
lembar kerja.
<¢ Pezerta didik mengerjakan beberapa soal mengenal materi Arwwfisis ala.

Model Pembelajaran: Pembuktian

Berpikir Kritik

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memvenfikasi hasil pengamatannya dengan data-
data atan teori pada buku sumber melalui kegiatan:

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolzhan mformasi yang bersifat mencari
golusi dari berbagal sumber yang memiliki pendapat vang berbeda sampal kepada yang
bertentangan unfuk mengembangkan sikap jujur, telit, disiplin, tazt aturan, kerja keras, kemampuan
men&rapl-.au prosedur dan kemampuan berpilar induktif zerta dedultif dalam membultikan tentang
maten Analisis diota dengan membahas jawzban soal-soal yvang telsh dikerjakan oleh peserta didik
bersama-sama antara peserta didik dan gum

Alodel Pembelajaran: Generalization (Menarik kesimpulan)
Berkomunikasi
Peserta didik berdizlus untuk menyimpulkan
% Menyampaikan hasil diskust tentans materi Analisis diafa berupa kesmpulan berdasarkan hasil
analizis zacara lizan, tertulis, stau media lainnya untuk mengembanglan sikap jur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikar sistematis, mengungkapkan peendapat dengan sopan.
<+ hIempresentasilcan hasil diskouel kelompok secara klasikal tentans maten Anadfisis data.
#+ Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentang matern Amalisis dafe dan
ditanggap oleh kelompok vang mempresentasikan.
% Bertanya atas presentasi tentang maten Amalisis dota yang dilabukan dan peserta didik diben
kezempatan untuk: menjawabnya.

Kreativitas

+ Menyimpulkan tentang pomt-point pentng yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakulkan benpa: Lapnran hasil pengamatan secara tertulis tentang mater Analisis dota.

% Menjawab pertanyaan tentang matert Analisis dare vang terdapat pada bk pegangan peserta didik
atau lembar kerja vag telah dizediakam.

% Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atan guru melemparkan beberapa pertamyaan kepada
siswa berkaitan dmgan materi Amalisic dado vang alcem selesai dipelajar

# Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi dnalisic dater vang terdapat pada buku pegansan
pazertz didik atan pada lembar lkerja vang telsh disedialan secara individu untuk: mengecek
penpuasaan sizwa terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Pezerta didik:
# Membuat resume dengan bimbmgan gurn tentang poinf-pomnt yang mumcul dalam kegustan
pembelajaran tentang maten drnafisic doge vang bam dilalukan.
% Mensazsendakan pekerjzan rumeh untok maten dnalisis data vans bam diselesaikan
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% Mengazendakan maten atau tugas yang harus dipelajan pada pertemuan berkutmya diluar jam

sekolah atau dirumah.
Gurn:

%+ Memeriksa pelerjzan sizwa vang selesal langmumg diperiksa untuk materi pelajaran Analisic dora.

% Peserta didik vang selesal mengenjakan tugas dengan benar diben paraf serta diben mlal, unuk
tugas pada materi pelajaran dmalizis doba

% Memeberikan penghargaan untuk mater1 pelajaran Analisis data kepada kelompok yang memilika
kanerja dan kenjasama vang baik

4. Pertemuan Keempat (3JF)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Gurn:

Melalaikan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulal pembela)jaran

Memeriksa kehadiren peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan peikis peserta didik dengan mengawali kegiatan pembelajaran

Mengaitlkan materitemakegiatan pembelajaran yvang akan dilakukan dengsn pengalaman peserta

didik.

*  Mengajukan pertanyvasn vang ada keterkaitannva dengan pelajaran vang akan dilalulean.

# Mlemberikan gambaran tentang manfaat mempelajar pelajaran vang akan dipelajari dalam
kehidupan sehan-han.

v Menyvampailsan tujuan pembelzjaran pada pertemuan vang berlang=ung.

* Membentahukzn maten pelajaran vang akan dibahas pada pertemuan saat 1w

v Iemeberitabukan tentang kompetensi int, hompetensi dasar, indikator, dan EEM pada pertenmuan
vang berlangsung.

* Pembagian kelompok belajar.

»  h[enjelaskan mekanizme pembelajaran.

Kegiatan Inti (90 menif)

Model Pembelajaran: Stimulation

Kegiatan Literasi

Peserta didik: diben motivasi atau rangsangan untuk: memusatkan perhatian pada topilk maten Membuar
Preditsi Berdasarian Analisiz Dato dengan cara:

% Melihat dengan menayangkan zambar/foto/video vang relevan

# Mengamah lembar kerja maten Membuat Predifsi Berdasarkan Analisis Data dan pembenan
contoh-contoh Membuart Predifsi Berdasarban Analisis Date untuk dapat dikembangkan peserta
didik dari media interaltif dan sebagainyva.

% Membaca dilakukan di rumah dan di sekolzh dengan membaca maten dan bubu paket atan buku-
buku pemmmjans  lan dan mtemetmatenn vang berhubungan dengan Membuat Prediksi
Berdasarkan Analisis Data.

% Menulis resume dan hasi] pengamatan dan bacaan terkait Membuat Prediksi Berdasarkan Analisis
Dertar.

% Mendengar maten Membuat Predifsi Berdusarion Analisis Data vang diberikan oleh gum.

% Menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara gans besar/global tentanz maten pelajaran
mengenal mater1 Membuar Predifsi Berdasarkan Analizis Data.

Model Pembelajaran: Problem Statement
Critical Thinking (Berpikir Kritis)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik mengidentifibeas sebanyak mungkin pertanyaan yang
herkaitan dengan gambar vang disajilan dan skan dijawab melaloi kegiatan belajar, contohmya:
% Mengajukan Pertanyvaan tentang matenn yang berkaitan unfuk mendapatkan mformasi tambahan
tentang apa vane diamatl (divmlal dan pertanvasn factual sampa ke pertanvasn vane bersifat
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hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, raza ingin tahu, kemampuan memumuskan pertanyaan
umtuk membentul: pikiran ks vang diperlukan wntuk hidup cerdas dan belajar sepanjang havat.

Model Pembelajaran: Pensumpulan Data
Kegiatan Literasi
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan btk memjawab perfanyaan vang telah
dundentifikaz1 melahm kegatan:
% Mengamat obvekkejadian
Mengamati dengan seksama maten Membuat Prediksi Berdasarken Analisis Data vang dipelajan
dalam bentuk gambar‘video/zlide presentasi vang dizajikan dan mencoba mengmtrerpretasikannva.
% Membaca sumber lam selam buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencarl dan membaca berbagar referensi dan
berbagal sumber suna menambah pengetahuan dan pemahamsan temtang maten Membuar Freditsi
Berdasarkem Analisis Data vang sedang dipelajar.
% Alavitas
Memyusun daftar pertanyaan atas hal yang belum dapat dipshami dan kegiatan mengamati dan
membaca vanz akan disjukan kepada swu bherksitan  denesn maten Membuat Freditsi
Berdasarkan Analisic Data vang sedang dipelajard.
% Wawancara Tanya jawzb dengan narasumber
Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan maten Membuat Prediftsi Berdwarkan Analizis
Dt veng telsh disumm dalam daftar pertanyaan kepada sum.

Kerjazama
Peserta didik: dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

% Mendiskusikan
Peserta didik dan guru bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenal maten
Membuat Prediksi Berdasarkam Analisiz Data.

% Menzumpulkan mformast
Mencatat semua informas! tentang mater1 Membuat Fredifsi Berdasarkan Analizis Data yang telah
diperoleh pada bulm catatan dengan tulizan yang rapid an menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar.

% Mempresentasikan ulang
Peserta didik mempresentasikan materi dengan rasa percaya dinl sesuai dengan pemahamaniya.

# Saling bertukar mformasi
Peserta didik saling berfukar mformas tentang maten Membuat Predifsi Berdmarkan Analisis
Dot dengan ditanggapi aktif oleh pezerta didik dan kelompok: lainnva sehingza diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dyadikan sebagai bahan diskmsi kelompek kemudian, dengan
mengemakan metode 1lmish yane terdapat pada bulm pegangan peserta didik atan pada lembar
kerja vang telah disediakan dengan cemat untuk mengsembanghkan sbap telih, jupur, sopan,
menghargal  pendspat orang  lam,  kemampuan kommmikaz, menerapkan  kemampuan
mengumpulkan mformasi melali  berbagal cara yang dipelajan, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjane hayat.

Model Pembelajaran: Pengolahan Data
Kerjasama dan Berpikir Kritik
Peserta didik dalam kelompolmya berdisbusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara:
# Berdiskus tentang data dan maten Membuat Predifsi Berdasarkan Analisis Data
# Mengolah informasi dan maten Membuat Prediksi Berdmsarkan Analisis Deta yang dibampulkan
dar1 haz1l kematan mensumpulkan imnformas sebelumnya vang sedang berlangsmumg dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
% Peserta didik: meneerjakan beberapa soal mensenal materd Membuay Predifsi Berdosarkon Analisis




Derter.

Mode] Pembelajaran: Pembuktian

Berpikir Kritik

Peserta didik mendiskmsikan hasil pengamatannya dan mermverifikasi hasil pengamatannya dengan data-
data atau teori pada bulaa sumber melalui kegiatan:

% Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepeda pengolahan mformas vang bersifat mencan
solust dan berbagal sumber yang memihla pendspat vang berbeda sampai kepadaz vans
bertentangan wntuk mengembangkan sikap jujur, telit, disiplin, tast aturan, kerja keras, kemampuan
men&rapl-.an prosedur dan kemampuan berpilar mdubktif serta deduktif dalam membultikan tentang
meterl Membuat Predifsi Berdasarkan Analisis Daga dengan membahas jawaban soal-soal yang
telah dikerjzkan oleh peserta didik bersama-sama antara peserta didik dan gum.

Model Pembelajaran: Generalization (Menarik kesimpulan)
Berkomunikasi
Peserta didik berdiskus umtuk menyimpulkan
% Menyampaikan hasil diskusi tentans materi Membuat Predifsi Berdasarkan Analisis Data berapa
kesimpulan  berdasarkan  hasil analisis secars lizan, tertuliz, atau media lanmyva unfuk
mengembangkan sikap jur, teliti, toleransi, kemanipuan b-BI]J-]]EII sistematis, mengunskapkan
peendapat dengan sopan.
% Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang matern Membuat Prediksi
Berdusarkan Analisis Data,
% Mengemmukakan pendapat atas presemtasi yang dilabukan tentang materi Membuad Prediksi
Berdusarion Analisis Datq dan ditangzapl oleh kelompok vans mempresentasilcan.
% DBertanya atas presentasi tentanz maten Membuat Predifsi Berdwarkan Analisis Data yang
dilalmakan dan pezerta didik diben kesempatan imtuk menjawabnya.

Ereativitas

% Menyimpulkan tentang point-pomt penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran vang bam
dilakukan berupa: Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentans matern Membuar Predifsi
Berdasarion Analisis Data.

% Menjawab pertanyaan tentang maten Membuat Prediftsi Berdasarken Anafisis Data yang terdapat
pada bukm pegangan peserta didik atan lembar kerja vag telah dissdiakam.

% DBertanya tentang hal yang belum dipahami, atan gum melemparkan beberapa pertanyaan kepada
sizwa berkaitan dene;an materi Membuat Fregiksi Berdusarkan Analisis Data vang akan selesal
dipelajan

% Menyelesaikan uji kompetenst untuk maten) Membuat Predifsi Berdasarkan Analisiz Data yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (15 menif)

Peserta didik:
% Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point vang muncul dalam keguatan
pembelajaran tentane mater] Membuat Predifsi Berdararkan Analisis Deto vang bam dilakukan.
% Mengagendakan pekerjaan rumah untuk maten Membuar Prediisi Berdasarkan Analisis Deta yang
baru diselesatkan.
% Mengagendakan materi atau tugas yang harus dipelajan pada pertemuan beributya diluar jam
sekolah atau dimmmah.
Gura:
% Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperikza untuk materi pelajaran Membuot
Prediksi Berdasarkan Analisis Data.
% Peserta didik vang zelesal mengerjakan tupas dengan henar diben paraf serta diben milai, uniuk
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tugas pada maten pelajaran Membuat Preditsi Berdasarkan Analisis Data
#+ Memeberikan penghargaan untuk mateni pelajaran Membuat Frediksi Berdaarkan Analisis Data

kepada kelompok vang memilika knena dan kerjasama vang baik

5. Pertemunan Kelima (1JF)

Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Gurm:

helakukan pembulkasn dengan salam pembuka dan berdoa untul: memulal pembela)jaran

Iemeril=a kehadiran peserta didik sebagal sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dengan mengawali kegiatan pembelajaran

hMengaitkan materytemakematan pembelajaran yvang akan dilakukan denpan pengalaman peserta

didik.

» Mengajukan pertanvaan vang ada keterkartannyva dengan pelajaran vang akan dilalulan.

o Nemberikan gambaran tentang manfaat mempelzgjan pelajaran vang akan dipelajan dalam
kehidupan sehan-hari.

o Memyampaiksn tojuan pembelzjaran pada perteruan vang berlanszung.

*  Membentahukan mater pelajaran vang zkan dibahas pada perternuan saat 1.

» Nemeberitahukan tentang kompetenst int, kompetens dasar, indikeator, dan ERL pada pertemmuan
vang berlangsung.

* Pembagian kelompok belajar.

» Nlenjelaskan mekamsme pembelajaran.

Kegiatan Inti (50 menif)

Model Pembelajaran: Stimulation
Kegiatan Literasi
Peserta didik diber1 motivast atau rangsangan unfuk memusatkan perhatian pada topik maten Mengambil
Keputusom Berdararian Analisis Dot dengan cara;
% Mehhat dengan menayangkan gambar fotovideo yang relevan
<+ Mengamati lembar kerja maten Mengambil Keputusam Berdasarkan Analisis Data dan pembenan
contoh-contoh Mengambll Keputusan Berdwarkan Analisis Data dalam bentuk tabel, diagram,
prafik dan histogram untuk dapat dikembanglan peserta didik dari media interzltif dan saba.c_r,m.nva
# Membaca dilakukan di rumah dan di sekolzh dengan membaca materi dari buku paket atau buku-
bubn pemmjang  lain, darl intemetmater vang berhubungan dengan Mersambil EKepufusan
Berdasarkan Analisis Data,
¢ Memulis resume dan hasil pengamatan dan bacaan terkat Memgambil Keputusam Berdasarkan
Analisis Daia.
< Wlendengar mater1 Mengambil Eeputusam Berdararion Analizis Data veng diberikan oleh gum.
% Menyimak penjelzsan pengantar keglatan secara gans besar'clobal tentans maten pelajaran
mengenal materi Mengambil Keputusan Berdaserian Analisis Data.

MhModel Pembelajaran: Problem Statement

Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik mengidentifikasi sebanvak mungkin pertanyaan yang

berkeaitan dengan sambar vang disajikan dan sken dijawab melaho I-..ealatau belajar, n:nntnhma

%+ Mengajukan Pertanyaan tentanz matenl vang berkaitan uniuk mendapatkan mformasi tambahan

tentang apa vang diamati {dimulal dan pertanyaan factual sampa ke pertanvaan yang bersifat
hipotetik) untuk mengembangkan kreztivitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan
ik membentul: pikiaran kritis vang diperlukan untuk hidup cerdas dan belajar sepamjang havat.

Model Pembelajaran: Pengumpulan Data
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Kegiatan Literasi
Peserta didik mengumpulkan mformasi yang relevan untuk memjawab pertanyaan yang telah
diidentifilaz melalm kegiatan:
& Mengamati obvelkejadian
Mengamatt dengan seksama matenn Mengambil Keputwsan Berdasarkan Amalisic Data yang
dipelajari  dalam bentuk gambartideo/zslide presentasi vang  dizajikan  dan  mencoba
menginfrerpretasikannya.
% Membaca surmber lam selam bubm teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literas dengan mencan dan membaca berbaga referens: dan
berbagal sumber mma menambah penﬁetahuan dan pemashaman tentang materi Mensambil
Keputusan Berdasarkan Analisis Data vang sedang dipelajari.
% Alavitas
Menyuzsun daftar pertanyaan atas hal yang belum dapat dipahami dan kegiatan mengamati dan
membara yang akan diajukan kepada guru herkartan  demgan maten Mengambil Kepufusam
Berdasarkan Analisis Data yang sedang dipelajan.
< WawancaraTanva jawab dengan narasumber
Mengajukan pertanvaan yang berkaitan dengan matert Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisiz
Dot vang telah disusun dalam daftar pertanyvaan kepada gun.

Kerjasama
Peserta didik: dibentuk: dalam beberapa kelompok: untuk:

4 Mendiskusikan
Peserta didik dan guu bersama-sama membshas contoh dalam buku paket mengenal materi
Mengambil Keputison Berdasariom Analisis Deta,

< Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang maten Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis Data yang
telah diperolzh pada bubm catatan dengan tulisan vang rapid an menggunskan bahaza Indonesia
vang baik dan benar.

< Mempresentasikan ulang
Peserta didik mempreszentasikan mater] dengan rasa percaya din sesual dengan pemzhamanmya.

# Salng bertukar informas
Peserta didik salmg bertukar mformasi tentang maten Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis
Doty dengan ditanggapi altif oleh peserta didik dan kelompok lainnva sehingza diperoleh sebuah
pengetahuan bam yang dapat dijadikan sebagai bshan diskusi kelompok kemudian, dengan
mengeunakan metode ilmiah vang terdapat pada bulm pegangan peserta didik atan pada lembar
kerja vang telah dizediakan dengan cemmat unfuk mengembangkan sibap teliti juur, sopan
menghargal  pendapat orang  lain,  kemampuan  komunikasi, menerapkan  kemampuan
mengumpulkan mformasi melalm  berbagal cara vang dipelajan, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

Model Pembelajaran: Pengolahan Data
Kerjasama dan Berpikir Kritik
Peserta didik dalam kelompokaya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara:
< Berdizshusi tentang data darl maten Mengambil Keputusem Berdasarkan Analisis Deata
% Mengolah informasi dan maten Memgembil Keputusam Berdmearkam Analisis Data yang
dibumpulkan dan hasil kegiatan mengumpulkan mformasi sebelumnyva vang sedansg berlangzung
dengan banfuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.
% Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai maten Mengambil Keputusan Berdasarkan
Analisis Dedar.

Model Pembelajaran: Pembuktian




Berpikir Kritik
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memvenfikasi hasil pengamatannya dengan data-
data atau teon pada buku sumber melahn kegatan:

# Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolzhan mformasi yang bersifat mencar
solusi dan berbagal sumber vang memililn pendapst vang berbeda sampan kepada vang
bertentangan unfuk: mengembangkan sikap jujur, telit, disipling tast aturan, kenja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpilar induktif zerta dedultif dalam membulcikan tentans
matenn Mengambil Keputusan Berdwsarkan Analisis Data dengan membahas jawaban soal-soal
vang telah dikerjakan oleh pezerta didik bersama-sama antara peserta didik dan guru

Model Pembelajaran: Generalization (Menarik kesimpulan)
Berkomunikasi
Peserta didik berdiskus1 untuk menymapulkan
4 Menyampakan hasil diskusi tentang maten Mengembil Keputusan Berdasarkan Analisis Data
berupa kesimpulan berdasarkan haml analisis secara lisan, terfulis, atan media lamnva untuk
mengembangkan sikap jur, telit, toleransi, kemampuan berpikr sistemstis, mengunskapkan
peendapat dengan sopan.
% Mempresentasikan hasil diskust kelompok secara klasikal tentans matenn Mengembil Keputusan
Berdasarkan Analisis Data.
% Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakmkan tentang maten Mengombil Keputusan
Berdasarkan Analisic Data dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasilan.
% Bertanya atas presentasi tentang matenn Mengambil Keputusan Berdmwarkan Analisis Data yang
dilakmkan dan peserta didik diberi kesempatan itk menjawabmya.

Kreativitas

4 Menyimpulkan tentang pomt-pomt penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru
dilakkan berupa: Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi Mengambil Keputusan
Berdasarian Analisic Data.

# Menjawab pertanyaan tentans materi Mengambil Keputusam Berdasarkan Analisis Data yang
terdapat pada bulu pegangan peserta didik atan lembar kerja vag telzh disediakam.

+ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atan guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa berkaitan dengan maten Mengombil Keputisan Berdasarkem Analisic Data yang alan selesan
dipelajari

4 Menyelesaikan uji kompetensi untuk maten Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisis Data
vang terdapat pada bubm pegangan pesertz didik atau pada lembar kerja vang telzh dizediakan
secara individu untuk: mengecek penguasaan siswa terhadap maten pelajaran.

Kegiatan Penutup (15 menit)

Peserta didik:

% Membuat resume dengan bimbmgan guru tenfang poinf-point yang muncul dalam keguatan
pembelajaran tentang matenn Mengombil Keputwsam Berdasarken Amalizic Dafe yang bam
dilabaukan.

# Mengzagendakan pekerjaan rumezh untuk maten Mengambil Keputusan Berdosarkan Analisis Data
vang baru dizelesaikan.

# Mengzagendakan maten atau fugas yang harus dipelajan pada pertemuan berikufmya diluar jam
sekolah atan dinmah.

Guru:

# Memeniksa pekenjaan siswa yang selesal langsng dipenksa unfuk matent pelajaran Mengambil
Keputusam Berdasorkan Analiziz Data.

% Peserta didik yang selesai mengerjakan fugas dengan benar dibent paraf serta diben milal, unfuk
tugzas pada maten pelajaran Mengambil Keputusan Berdasarkan Analisiz Data

# Memeberiken penchargasn untuk maten pelajaran Mengambil Keputusan Berdmarkan Analisis
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Dt kepada kelompok vane memiliki kinerja dan kenasama vang baik

L

Penilaian

1. Teknik Penilaian

a. BSikap
*  Penilaian Obzervasi

Perulaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilalu peserta didik sehari-han, bak
terkait dalam proses pembelsjaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh

ZUIL

=

No. Nama siswa

BS | JJ [ TJ | D8 | Skor

Skor
Sikap

Kode
Nilai

1
2
3
]

Feterangan:

+ BS:Bekerja sama

o ]I :hyur

* TI :Tangoung Jawab
+ D5 :Disipln

Ceteter:

1

Laa

Aspek perilaku dinila dengan kyitena:

100 = Sangat Bak

75 =Baik

30 =Culup

25 =Kurang

Skor maksimal = jumlah mlal yang dimlal dikalikan jumlah criteria = 100 = 4 = 400
Skor stkap = jumlah skor dibag) jumlah sikap vang dimlal

4. Kode mlai / predikat:

73,01-10000 = Sangat Baik (SB)

5001-7500 =Bak(B)

2501-50,00 =Culaup (C)

00.00-2500 =Kurang (K)

Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek: perilakm yang mgm dinilal.

*  Penilaian Diri

Peserta didik dibenikan kesempatan untuk menilal kemampuan dirmya sendim. Namun agar
penilaian tetap bersifat objeltif, maka gum hendaknya menjelaskan terlebih dahulu fujuan dan
pemilaian din mi, menenfukan kompetensi yang akan dmila, kemudian menentukan critena
penilaian yang zkan diunakan, dan menmmuskan format pemilatanmya. Jadi, format pemilatannya

distapkan oleh guru terlebih dabulu.
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Jumlah

No. Pernvataan Ya Tidak Skor

Sikap

1| Selama diskusi, saya it serfa
menguzulkan ide gazazan

2 | Ketika kami berdiskusy, sefiap anggota
mendapatkan  kesempatan  umtuk
berbicara.

3 | Saya ikt serta dalam membuat

kezimpulan hazl diskusi kelompol:.

Catata

bl

Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlzh criteria

Skor sikap = jumlah skor dibag1 skor maksimal dikali 100

Kode mlai / predikat:

T3,01-100,00 = Sangat Baik (SB)

50,01-75,00 =Baik(B)

2501-530,00 = Culap (C)

00002500 =Kurang (K)

Format di atas dapat diubah sesuzi dengan aspel: penilakm yang ingin dimlai.

* Penilaian Teman Sebaya

Pemlaian im dilakukan dengan meminta peserta didik unfuk memlai temannya sendin. Sama
halnya dengan pamlaian, hendalmya guru telsh menjelaskan maksud dan tujuan pemlaian,

membuat criteria penilaian, dan jugza menentukan format pemlaianmya

Nama yang diamati ...
Pengzmat

Jumlah

No. Pernyataan Ya Tidak Skor

Sikap

1 | Mau menenma pendapat teman
Memeberikan  solust  terhadap
permasalahan

Memaksakan pendapat sendiri kepada
angeota kelompok

Marah zaat diben koitik

It

[F)

(e .

Catetan:
Skor penilaizn Ya = 100 dan Tidzk = 50 untuk pemyataan yang positif, sedangkan untuk pemyataan

!..hl

yang negzhif, Ya= 50 dan Tidak = 100.

Skor maksimal = jumlah pemmyataan dikalikan jumlzh cnteria
Skor sikap = jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100
Kode nilal / predikat:
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73,01-100,00 = Sangat Baik (5B)
0,01-7500  =Bak(B)

25,01 -30,00 = Cukup (C)
00,00-2500  =Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek penlalm yang nzin dimilar

» Penilaian Jurnal

bh. Pengetahnan
¢+ Tertulis uraian dan atau pilihan ganda
*  Tes lisan/Observasi terhadap diskusi, Tanya jawab dan percakapan

Praktek: Monolog atzu Dialog
Penilaian aspek percakapan

. o Skala Jumlah | Skor | Kode
No-|  Aspekymgdimll TS [ %5 [ 100 | Skor | Sikap | Nihi
1 | Intonasi
2 | Pelafalan
5 | Eelancaran
4 | Ekspres:
5 | Penampilan
6 | Gestur
+ Penugasan
Tugas Rumah

2. Peserta didik menjawszb pertanyaan yang terdapat pada bulou peserta didik

b. Peserta didik mensumpulkan jawzban dari tugas rumsh yang telah dikerjaban unfuk

mendapatkan penilaian

¢. Keterampilan
* Penilaian Unjuk Kerja

Contoh mstrument penilaian unjuk: kerja dapat dilthat pada mstrument penilaian

Instrument Penilaian Keterampilan Berbicara

Bailk

No. T eI e e R

E psesuzian respon dengan pertanyvaan

Eeserazian pemilihan kata

1
2
3 | Kesesman pengrunaan tata bahasa
4 | Pelafalan

Instrument Penilaian Diskusi

Baik

No. I I e e B

1 | Penszuasaan maten diskust

E smampuan menjawab pertanyasn
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3 | Eemampusn mengolah kata
4 | Eemampuan menvelesaikan mazalah

Kriteria penilaian (skor):

75,01 -100,00 =Sangat Baik

30,01-7500 =DBak

25,01-50,00 = Cubup

00,00 -2300 =Kurang
Cara mencar nilai (N) = jumlzh skor yang diperoleh siswa dibagi jumlzh skor maksimal dikali skor 1dezl
{100).

* Penilaian provek
* Penilaian produk
+ Penilaian portofolio
Kumpulkan semua tugzs yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dIl.

Instrument Penilaian

No. P e Sﬁ‘ Bak | Cukup | Kurang

o | k2 | b | =

2. Instrumen Penilaian
Pertemuan pertama
Pertemuan kedua
Pertemuan ketiga
Pertemuan keempat
Pertemuan kelima

o oo

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi eniteria kefuntasan minimal (KEM), maka guru bisa
memberikan soal tambahan.

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah

Kelas/Semester

MMata Pelajaran

Ulangan Harian ke
Tanggal Ulangan Hanan
Bentuk Ulangan Harlan
Materi Ulangan Harian
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(KD/Indikator)
KEM
¢
o s Indikator | Bentuk Nilai
No. Ham[aﬁ:lli‘;&rta mﬁﬂm vang belum | Tindakan | Setelah | Keterangan
RN | diknasai | Remedial | Remedial
1
1
3
4
3
i
dat

b. Pengayaan
Guru memberkan nasehat agar tetap rendah hati karena telah mencapan KKM (Knena
Ketntasan Minimal). Gura memberikan soal pengayzan sepertr
* \embeca buku-buk tentang maten yang relevan
*  Mencan mformasi secara online tentang statistika

Mengetahui
Kepala Sekolah .......... Gurn Mata Pelajaran

Catatan Kepala Sekolzh
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